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Perusahaan membutuhkan karyawan sebagai sumber daya dalam pencapaian 
tujuan dan peran penting dimiliki seorang pemimpin untuk memimpin organisasi 
serta memaksimalkan kinerja karyawan. Dalam memimpin, pemimpin memiliki 
berbagai perilaku yang disebut dengan gaya kepemimpinan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan 
transaksional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Jenis 
pendekatan penelitian ini yaitu kuantitatif kausalitas. Subjek penelitian yaitu 
pegawai Dinas Perhubungan Kota Malang berjumlah 118 orang dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Analisa data menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
kepemimpinan transformasional terhadap OCB dengan nilai F 13.732 dan Sig. 
0,000. Semakin tinggi gaya kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi 
OCB. Penelitian ini juga menemukan kepemimpinan transaksional tidak 
berpengaruh  terhadap OCB. 
 
Kata kunci : Transformasional, Transaksional,Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). 
 
Companies need employee as resources in the achievement of goals and a leader 
has an important role for leading the organization and maximizing employee 
performance. In leading, leaders have various behaviors calledleadership styles. 
This study aims to determine the effect of transformational leadership and 
transactional leadership on Organizational Citizenship Behavior (OCB). This 
type of researchis a quantitative causality approach. The subject of the research 
amounted 118 employee of Dinas Perhubungan Kota Malang with sampling 
method purposive sampling. Data analysis using multiple linear regression 
analysis. The result of this study indicates that there’s an effect of 
transformational leadership on OCB with value of F 13.732 and Sig. 0,000.The 
higher the transformational leadership style, the higher the OCB. This study also 
found transactional leadership has no effect on OCB. 
 
Keywords : Transformational, Transactional, Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). 
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Setiap organisasi memiliki visi dan misi. Tolak ukur untuk mencapai visi dan misi 
tersebut ialah pencapaian kinerja dari karyawannya. Saat ini karyawan merupakan 
salah satu aset terpenting bagi perusahaan dikarenakan kinerja dan kontribusinya 
yang sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Setiap perusahaan 
tentunya mengharapkan kontribusi maksimal dari setiap karyawan untuk selalu 
memenuhi setiap tuntutan pekerjaannya. Semakin baik dan berkualitasnya sumber 
daya manusia, maka semakin mudah bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. 
 
Pada umumnya organisasi dapat mencapai keunggulan yang diinginkan dengan 
usaha meningkatkan kinerja individual karyawan. Karena pada dasarnya kinerja 
individual karyawan berpengaruh terhadap kinerja tim atau kelompok kerja, 
kemudian dapat mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Kinerja 
yang tepat yaitu kinerja yang sesuai dengan tuntutan organisasi, tidak hanya 
perilaku in role melainkan juga perilaku extra role yang biasa disebut dengan 
Organization Citizenship Behavior (OCB). 
 
OCB sangat penting untuk menunjang keefektifan fungsi-fungsi organisasi, 
terutama dalam jangka panjang. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
OCB antara lain ialah karakteristik individu, lingkungan kerja, iklim organisasi, 
komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan. Perilaku Organizational 
Citizenship Behavior dianggap sebagai perilaku individual yang bersifat bebas, 
yang tidak secara langsung dan eksplisit mendapat penghargaan dari sistem 
imbalan formal, dan yang secara keseluruhan mendorong keefektifan organisasi 
(Rusdiyanti & Riani, 2015). 
 
Setiap karyawan tidak hanya mengerjakan tugas-tugas yang seharusnya mereka 
selesaikan, melainkan juga melaksanakan tugas yang bukan tanggung jawab 
mereka (extra role). Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya akan 
sukarela melaksanakan tugas yang diluar dari tanggung jawabnya. OCB mengacu 
pada kinerja yang mendukung lingkungan sosial dan psikologis di mana tugas 
yang dikerjakan berlangsung (Gilmore, 2013). Dua hal penting di mana OCB 
dapat meningkatkan kinerja organisasi ialah melalui peningkatan stabilitas kinerja 
dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan organisasi. 
 
Penelitian mengenai perilaku OCB yang dilakukan oleh Shafazawana et al (2016) 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi memiliki hubungan 
yang positif terhadap OCB. Selanjutnya, karyawan yang menikmati pekerjaannya 
sehingga mencapai kepuasan kerja akan memiliki level OCB yang tinggi. 
Kepuasan kerja karyawan berdampak kepada komitmen kerja yang dimilliki 
karyawan, sehingga OCB menjadi konsekuensi dari sikap yang mendasari 
komitmen kerja. 
 
Seorang karyawan yang memiliki OCB yang baik akan berdampak pada turnover 
intention karyawan. Pristandia (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
OCB dan komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
turnover intention. Semakin baik OCB yang dimiliki oleh para karyawan maka 
tingkat turnover intention nya akan semakin menurun. Begitu juga dengan 
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komitmen organisasi, semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki para 
karyawan maka turnover intention nya semakin menurun.  
 
Jain dan Cooper (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa perilaku OCB 
memiliki hubungan negatif dengan stres kerja. Karyawan yang memiliki stres 
kerja yang rendah akan berdampak pada tingginya perilaku OCB. 
 
Keuntungan dari perilaku OCB dapat dirasakan oleh organisasi itu sendiri dan 
juga karyawan yang berada di dalam organisasi tersebut. OCB dapat menurunkan 
tingkat turnover karyawan, menurunkan stres kerja, dapat membuat karyawan 
bertahan lebih lama di dalam organisasi, memiliki kualitas perusahaan yang 
tinggi, meningkatkan kepuasan kerja, dan membantu kesuksesan perusahaan. 
Dengan adanya perilaku OCB di dalam diri karyawan, akan tercipta sebuah 
lingkungan organisasi yang baik, mendapatkan kualitas perusahaan yang baik, 
memunculkan hubungan yang baik antar karyawan dan atasan, dan juga dapat 
membentuk dedikasi karyawan. 
 
Agar perilaku OCB karyawan dapat dimunculkan dengan baik, maka keefektifan 
seorang pemimpin perusahaan sangatlah diperlukan. Kualitas dari seorang 
pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor penting yang menentukan 
keberhasilan dan kegagalan organisasi. Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki 
perilaku yang berbeda dalam memimpin atau sering disebut dengan gaya 
kepemimpinan. Seorang pemimpin diharapkan dapat mengarahkan dan 
memotivasi perilaku individu guna meningkatkan efektifitas kinerja perusahaan. 
Jika kinerja karyawan tersebut baik, maka akan menghasilkan kinerja yang bisa 
diandalkan bagi perusahaan. Karyawan yang mendapatkan motivasi dari 
pemimpinnya akan merasa terpacu sehingga akan timbul semangat untuk bekerja. 
 
Setiap perusahaan memiliki peraturan dan batasan-batasan yang harus dipatuhi 
oleh seluruh karyawannya, baik yang berada di level atas maupun level bawah. 
Jika hal ini berjalan dengan baik, dipastikan hubungan antar karyawan dan atasan 
akan menjadi lancar dan harmonis bahkan jarang menghadapi masalah. Namun 
jika dalam sebuah organisasi terdapat banyak masalah, struktur organisasi yang 
tidak jelas, hingga pemimpin yang tidak bertanggung jawab, maka perusahaan 
tersebut tidak akan berkembang dan bersaing di era global. Menurut Dewie (2015) 
pada saat ini banyak karyawan yang mudah terprovokasi dengan kondisi 
perusahaan yang tidak membuatnya nyaman, misalnya tergesa-gesa untuk segera 
resign, mencibir pemimpin, saling menyalahkan dan sebagainya. Sering kali hal 
tersebut terjadi karena banyaknya permasalahan personal yang menyebabkan 
suasana kerja menjadi tidak nyaman dan mempengaruhi kinerja. 
 
Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, salah satunya ialahgaya kepemimpinan 
yang dimiliki oleh pimpinan perusahaan. Pemimpin yang kurang empati, tidak 
mau mendengarkan masukan dari bawahaannya, tidak bijak dalam pengambilan 
keputusan, takut menghadapi perubahan serta tidak mampu memperhatikan 
kebutuhan karyawannya merupakan beberapa sifat pemimpin yang menyebabkan 
kondisi karyawan tidak nyaman, sehingga berdampak pada kinerja karyawan dan 
juga keseimbangan organisasi. Bagaimanapun juga peran pemimpin sangat 
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dibutuhkan dalam organisasi, yaitu sebagai orang yang dapat mempengaruhi serta 
mengarahkan karyawan untuk lebih giat dan semangat bekerja agar perusahaan 
semakin berkembang sehingga pada akhirnya membentuk simbiosis mutualisme 
yang dapat membesarkan perusahaan dan menyejahterakan karyawan yang 
tergabung di dalamnya. 
 
Gaya kepemimpinan merupakan faktor paling umum yang mempengaruhi sikap 
dan perilaku karyawan. Seorang pemimpin akan mengadopsi berbagai gaya 
kepemimpinan ketika memimpin orang lain dalam sebuah organisasi (Alkahtani, 
2015). Selain itu pemimpin juga harus bisa mengidentifikasi gaya kepemimpinan 
seperti apa yang tepat untuk diterapkan guna mengelola karyawan dalam 
organisasi. Dalam studi yang dilakukannya, Alkhatani (2015) menambahkan 
bahwa gaya kepemimpinan yang berbagai macam bergantung kepada lingkungan 
organisasi, dengan demikian tidak ada gaya kepemimpinan yang paling suporior 
dibandingkan gaya kepemimpinan lain, melainkan kemampuan kecerdasan 
emosional yang dimiliki seorang pemimpin sangatlah penting untuk memastikan 
bahwa gaya kepemimpinan seorang pemimpin dapat diterima dengan baik oleh 
seluruh karyawannya dan secara efektif dapat meningkatkan komitmen 
organisasinya. 
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kesuma & Supartha (2015) gaya 
kepemimpinan transformasional dan transaksional berpengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan FIS dan FE UNY. Artinya kepemimpinan 
transformasional memiliki keterkaitan erat, positif dengan kepuasan kerja 
karyawan. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh pada sikap dan kinerja 
karyawan sehingga karyawan yang mempunyai tingkat kepuasan kerja yang tinggi 
cenderung akan melakukan suatu perilaku maupun sikap ekstra diluar apa yang 
telah diinstruksikan. Perilaku maupun sikap ekstra karyawan tersebut dapat 
membantu organisasi guna mencapai tujuan perusahaan. 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wagimo dan Ancok (2005) menunjukkan 
bahwa kepemimpinan transformasional dan transaksional secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi yang dimiliki oleh 
bawahan. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua gaya kepemimpinan tersebut 
merupakan sesuatu hal yang berbeda, namun tidak dipungkiri dalam sebuah 
organisasi, seorang pemimpin dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinan 
tersebut. Pendapat ini diperkuat oleh Huges et al, 2002 (dalam Wagimo & Ancok, 
2005) bahwa dalam prakteknya kepemimpinan transformsional dan transaksional 
dapat ditampilkan oleh pemimpin yang sama, hanya kuantitas perilaku dan 
intensitasnya saja yang berbeda. Artinya pada saat tertentu, seorang pemimpin 
dapat menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, tetapi pada situasi 
lainnya pemimpin tersebut juga dapat menerapkan gaya kepemimpinan 
transaksional. 
 
Rengganingati (2012), dalam penelitiannya menemukan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional dan transaksional sama-sama memiliki pengaruh 
terhadap kinerja, namun gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 
lebih besar terhadap kinerja karyawan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
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oleh Maulana (2015) menemukan perbedaan tingkat komitmen kerja antara 
pegawai yang dipimpin dengan menggunakan gaya kepemimpinan transaksional 
dan transformasional. Penelitian yang dilakukan pada Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Malang tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transaksional lebih disukai dari pada gaya kepemimpinan transformasional.  
 
Dinas Perhubungan berfungsi sebagai fasilitator pendukung dalam kegiatan lalu 
lintas masyarakat yang meliputi sarana dan prasarana, standar keselamatan 
pengguna jasa transportasi, standar perijinan angkutan transportasi umum, 
tersedianya perlengkapan jalan (rambu, marka, dan guardrill), serta bertanggung 
jawab atas terhubungnya kegiatan masyarakat indonesia. Dengan tugas tersebut, 
Dinas Perhubungan harus mampu mengeban tugas dengan baik dan memiliki 
sosok pemimpin yang dapat memaksimalkan kinerja karyawannya. Dalam hal ini, 
pemimpin dituntut untuk bijak dalam memberikan instruksi ataupun hukuman 
kepada karyawannya agar dapat memberikan kepuasan pelayanan kepada 
masyarakat. 
 
Beberapa hasil penelitian yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa sebagai 
seorang pemimpin harus memiliki kemampuan akan pemahaman perilaku 
individu. Dengan memahami perilaku individu yang lain, seperti rekan kerja, 
atasan, bawahan, baik di lingkungan organisasi maupun di lingkungan masyarakat 
dengan baik maka seorang pemimpinakan mampu menggerakkan karyawannya 
untuk lebih bersemangat dan termotivasi untuk memenuhi tujuan organisasi. 
 
Pemimpin yang paham dengan kondisi karyawannya merupakan salah satu faktor 
timbulnya kepuasan kerja seseorang, dikarenakan adanya kesesuaian antara 
harapan seseorang yang timbul dengan imbalan yang disediakan oleh pekerjaan 
(Sopiah, 2008). Salah satu dampak dari kepuasan kerja yaitu munculnya perilaku 
atau aktivitas karyawan yang melebihi dari peran yang telah disyaratkan 
kepadanya, misalnya: secara sukarela bekerja lembur ketika dibutuhkan, menjaga 
kebersihan dan kerapihan tempat kerja, membantu rekan kerja yang sedang 
mempunyai banyak pekerjaan, dan lain-lain (Rusdiyanto & Riani, 2015). Perilaku 
itulah yang disebut sebagai Organizational Citizenship Behavior. 
 
Menurut Pristandia (2012) pemimpin harus memperhatikan insentif (reward) yang 
diberikan kepada karyawan. Baik insentif dalam bentuk finansial maupun non-
finansial dapat mempengaruhi komitmen dan kepuasan karyawan dalam 
bekerja.Insentif finansial dapat berbentuk besaran gaji atau upah, bisa juga 
berbentuk bonus. Sementara, bentuk non-finansial berupa promosi jabatan dan 
penghargaan. Semakin tinggi insentif, cenderung semakin tinggi komitmen para 
karyawan dan semakin rendah pula keinginan untuk berpindah kerja. 
 
Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin organisasi atau perusahaan 
akan berdampak pada kinerja karyawan, dalam hal ini akan mempengaruhi 
perilaku OCB yaitu Organizational Citizenship Behavior. Perilaku tersebut 
menggambarkan kepuasan kerja dan komitmen kerja seorang karyawan terhadap 
perusahaan di mana ia bekerja, OCB juga dapat meningkatkan produktivitas 
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perusahaan, meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja, menurunkan stres 
kerja serta menurunkan tingkat turnover karyawan. 
 
Dampak positif yang ditimbulkan ketika karyawan memiliki OCB yang baik 
menunjukkan betapa pentingnya perilaku ini dalam organisasi/perusahaan. 
Keefektifan peran seorang pemimpin sangatlah dibutuhkan dalam sebuah 
organisasi, mereka yang memandang karyawan sebagai pusat solusi ialah salah 
satu contoh pemimpin yang berhasil. Dengan kata lain, pemimpin menyediakan 
berbagai petunjuk dalam menyelesaikan pekerjaan kepada karyawannya sehingga 
termotivasi dan memunculkan perilaku OCB yang menunjang keberhasilan dan 
tercapainya tujuan perusahaan.  
 
Perilaku OCB karyawan dapat muncul dengan baik apabila pemimpin 
organisasi/perusahaan mengerti situasi dan kebutuhan karyawan. Dikarenakan 
karyawan akan bersedia melakukan pekerjaan/tugas tambahan jika mereka bekerja 
pada atasan yang inspirasional dan suportif sehingga sebagai seorang pemimpin 
harus mampu memaksimalkan potensi yang dimiliki karyawannya. Solat (dalam 
Nurhayati dkk, 2016) menyebutkan OCB akan muncul saat karyawan merasa puas 
akan pekerjaanya, menerima perlakuan sportif dan penuh perhatian dari 
pengawas/pemimpin, serta diperlakukan adil oleh organisasi. OCB juga dapat 
membuat seorang karyawan bertahan lebih lama di dalam organisasi, membantu 
kesuksesan perusahaan, serta dapat membentuk hubungan baik antar karyawan 
sehingga tercipta sebuah lingkungan kerja organisasi yang baik. 
 
Berdasarkan fenomena yang terjadi dan didukung oleh hasil-hasil penelitian. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan transaksional terhadap OCB karyawan. Penelitian ini 
bermanfaat untuk pengembangan ilmu psikologi dalam industri dan organisasi, 
selain itu penelitian ini dapat bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan dalam 
menerapkan gaya kepemimpinan seorang pemimpin terhadap kualitas kinerja 
karyawannya. 
 
Organizational Citizenship Behavior 
 
Robbins dan Judge (2007) mendefinisikan OCB sebagai perilaku pilihan yang 
tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang karyawan, namun 
mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara efektif. Organisasi yang 
sukses ialah organisasi yang memiliki karyawan yang mampu melakukan hal 
melebihi pekerjaannya, dan juga mampu memberikan kinerja melebihi dari 
ekspektasi perusahaan. Pada saat ini, lingkungan pekerjaan bersifat dinamis, di 
mana tugas-tugas lebih diutamakan dalam kerja tim dan di mana fleksibilitas 
menjadi salah satu hal terpenting. Organisasi membutuhkan karyawan yang akan 
terlibat dalam perilaku "organizational citizenship" seperti membantu orang lain 
dalam tim, menjadi relawan untuk bekerja ekstra, menghindari konflik yang tidak 
perlu, menghormati peraturan, dan mempunyai sikap toleransi pekerjaan terkait 
adanya pemaksaan kerja dan gangguan pekerjaan. 
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Menurut Organ (dalam Barbuto & Story, 2011) OCB merupakan perilaku 
individual yang bersifat bebas dan sukarela yang  tidak secara langsung dan 
eksplisit mendapat penghargaan dari sistem imbalan formal, dan yang secara 
keseluruan meningkatkan efisiensi dan efektifitas fungsi-fungsi organisasi. 
Bersifat bebas dan sukarela karena perilaku tersebut tidak memiliki persyaratan 
peran atau deskripsi jabatan yang secara jelas dituntut berdasarkan kontrak 
organisasi, melainkan sebagai pilihan personal. OCB melibatkan perilaku yang 
menggambarkan diri seorang karyawan dan merupakan suatu bentuk perilaku 
prososial, yaitu perilaku sosial yang positif dan mempunyai makna membantu. 
Organ (dalam Tambe & Shanker, 2014) menambahkan bahwa OCB sangat 
penting bagi kelangsungan hidup organisasi. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa OCB bisa memiliki dampak positif terhadap keberhasilan organisasi 
melalui peningkatan produktivitas, pemanfaatan sumber daya yang lebih baik, 
koordinasi kegiatan kelompok, peningkatan kinerja, stabilitas organisasi, 
rekrutmen karyawan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan. 
 
Jenis perilaku OCB ini meliputi ketepatan waktu, membantu orang lain, 
berinovasi, menjadi relawan, dan juga kecenderungan untuk menahan diri dari 
tindakan yang tidak diinginkan seperti mengeluh, berdebat dan menemukan 
kesalahan dengan karyawan lainnya (Organ, 1988 dalam Tambe & Shanker, 
2014). Hunt (dalam Polat, 2009) mendefinisikan OCB sebagai perilaku yang 
menguntungkan, alami, sukarela, dan terbuka. Sedangkan Polat (2009) 
mengatakan bahwa perilaku OCB dapat bermanfaat bagi organisasi, administrasi, 
kelompok, dan individu. 
 
Organ (dalam Polat, 2009) mengidentifikasi limaaspek dari OCB yaitu: Alturism 
yang berarti membantu atau menolong. Alturismmemiliki arti membantu rekan 
kerja dalam tugas mereka dengan sukarela, seperti membantu karyawan baru 
untuk beradaptasi pada lingkungan organisasi, membantu tugas rekan kerja yang 
menumpuk, membantu pekerjaan karyawan yang tidak masuk kerja serta 
membantu rekan kerja yang kesulitan dalam pekerjaannya. Conscientiousness 
merupakan perilaku di mana seorang karyawan memiliki dedikasi tinggi terhadap 
organisasi, bersikap patuh akan peraturan perusahaan, terlebih lagi sikap ini 
melebihi batas formal persyaratan karyawan perusahaan seperti, bekerja berjam-
jam, tidak mengambil jatah istirahat, selalu menjadi relawan pada pekerjaan yang 
sulit. Sikap ini menunjukkan bahwa karyawan tersebut mempunyai komitmen 
tinggi terhadap organisasi sehingga ia merasa sangat bertanggung jawab akan 
seluruh pekerjaan yang dillakukannya. Sportmanship didefinisikan sebagai 
kepribadian seseorang yang mampu mentolerir ketidaknyamanan atau pemaksaan 
kerja terhadapnya, tidak hanya masalah kerja melainkan juga selalu bersikap 
positif terhadap masalah yang dialami di tempat kerja, tidak mengeluh dan tidak 
mudah protes. Courtesy ialah perilaku proaktif yang bertujuan untuk membangun 
hubungan baik dan menghindari potensi terjadinya masalah yang ada di dalam 
organisasi seperti bersikap sopan santun, memberitahukan jadwal kerja, serta 
berkonsultasi dengan orang lain sebelum mengambil suatu tindakan. Civic Virtue 
mengacu pada keterlibatan individu dalam kegiatan organisasi dan kontribusi 
yang diberikan pada organisasi, seperti menghadiri rapat tepat waktu, aktif dalam 
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memberikan pendapat, serta berdiskusi dengan rekan kerja terkait masalah 
organisasi untuk kesejahteraan organisasi. Perilaku ini menandakan bahwa 
karyawan bersikap patuh, selalu berpartisipasi, terlibat aktif, peduli akan 
kehidupan organisasi perusahaan dan memiliki tanggung jawab yang baik. 
 
Faktor yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku OCB menurut Lee et al 
(2013) ialah kepuasan kerja dan keadilan organisasi. Respon karyawan terhadap 
pekerjaan dan lingkungan kerja mereka disebut dengan kepuasan kerja. Hal ini 
merupakan bentuk pemenuhan kebutuhan tertentu karyawan terkait dengan 
pekerjaannya yang akan berpengaruh pada munculnya perilaku OCB. Sedangkan 
keadilan organisasi ialah salah satu faktor yang paling mempengaruhi munculnya 
perilaku OCB karyawan. Keadilan organisasi prosedural memiliki pengaruh besar 
terhadap OCB karena berkaitan dengan hal sewajarnya yang diterima karyawan 
dalam proses pembuatan keputusan seperti penerimaan pendapat, mengapresiasi 
pendapat yang diberikan, mengajak diskusi terkait keputusan yang akan diambil 
dan sebagainya. Hal tersebut akan mendorong munculnya perilaku OCB dan 
mendukung berkembangnya hubungan pertukaran sosial di lingkungan organsiasi.  
 
Podsakoff et al (dalam Todd, 2003) menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi munculnya perilaku OCB, yaitu: (1) Karakteristik Individu, 
berbagai macam karakteristik yang dimiliki individu dapat mempengaruhi 
perilaku karyawan secara kelompok dan individu. Faktor bawaan dan karakter 
seperti kepribadian, kebutuhan, dan sikap secara psikologis merupakan prediktor 
dari munculnya perilaku OCB. (2) Karakteristik Organisasi, merupakan suatu hal 
yang mempunyai hubungan kuat dengan dukungan organisasial dan juga OCB. 
Kaufman, Stamper, & Tesluk (2001) dan Randall et al (1999) dalam penelitiannya 
menemukan hubungan signifikan antara dukungan organisasi yang dirasakan dan 
perilaku OCB yang menguntungkan organisasi secara keseluruhan. Mereka 
menyarankan agar karyawan harus tetap menjaga keseimbangan pertukaran sosial 
antara karyawan dan organisasi dengan menunjukkan sikap dan komitmen 
organisasi yang proporsional terhadap dukungan yang diberikan pemimpin untuk 
karyawan. (3) Kepemimpinan, perilaku pemimpin dapat mempengaruhi karyawan 
dalam menampilkan kinerja dalam organisasi. Pemimpin dapat memberikan 
dampak positif terhadap karyawan pada perilaku dan hasil seperti peningkatan 
kinerja inrole dan OCB. (4) Karakteristik tugas/pekerjaan, Podsakoff et al (1995) 
mengemukakan lima jenis karakteristik pekerjaan yaitu: (1) Task Feedback, (2) 
Task Rutinization, (3) Intinsically Satisfying Task, (4) Task Interdependence dan 
(5) Employee Involvement. Ditemukan bahwa pekerjaan dengan bentuk Task 
Feedback, Task Rutinization, Task Interdependence dan Intinsically Satisfying 
Task memiliki pengaruh yang signifikan dengan OCB, dimana ketika karyawan 
mendapatkan tugas yang membuat mereka tertarik pada pekerjaannya, maka 
karyawan akan sukarela untuk melakukan tugas ekstra. Task Interdependence 
tidak secara langsung mempengaruhi OCB melainkan melalui variabel lain seperti 
tanggung jawab terhadap suatu pekerjaan. 
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Kepemimpinan Transformasional 
 
Menurut Bass & Avolio (2007) kepemimpinan transformasional merupakan suatu 
gaya kepemimpinan yang memperlakukan bawahan sebagai partner kerja dan 
menganggap mereka sudah dewasa dalam melaksanakan pekerjaan atau perintah. 
Pemimpin merupakan pencetus tujuan, merencanakan, mengorganisasikan, 
menggerakkan dan mengendalikan seluruh sumber daya yang dimiliki sehingga 
tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu 
pemimpin suatu organisasi/perusahaan dituntut untuk selalu mampu menciptakan 
kondisi yang memuaskan karyawan yang tidak hanya mampu bekerja akan tetapi 
juga bersedia bekerja ke arah pencapaian tujuan perusahaan. Seseorang yang 
memiliki gaya kepemimpinan transformasional ialah seorang pemimpin yang 
menginspirasi bawahannya untuk melebihi kemampuan individualnya dan 
seseorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi bawahannya 
(Robbins & Judge,2007). 
 
Kepemimpinan transformasional umumnya dikonseptualisasikan sebagai satu set 
perilaku yang saling terkait termasuk pengaruh ideal, motivasi inspirasional, 
stimulasi intelektual, dan pertimbangan individu. Melalui motivasi inspirasional, 
pemimpin menggunakan daya tarik emosional untuk menawarkan visi yang 
menarik dari masa depan dan menginspirasi pengikut untuk berkomitmen 
memiliki visi bersama. Pemimpin menggunakan stimulasi intelektual untuk 
mendorong pengikutnya untuk menantang situasi tanpa perubahan (status quo) 
dan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan ide-ide baru.Dengan 
menggunakan pertimbangan individu, pemimpin menyadari untuk kebutuhan 
individual pengikut dengan mendengarkan, mentoring, dan memberikan umpan 
balik. 
 
Pemimpin transformasional memotivasi staf mereka untuk berkontribusi secara 
luar biasa dan mencapai tujuan yang luar biasa (Dust et al, 2013).Burns (dalam 
Alkahtani, 2016) mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional 
menghubungkan kekuatan posisi untuk menanggapi kebutuhan karyawan. 
Pemimpin transformasional memotivasi karyawan untuk menjadi lebih baik dalam 
banyak hal, mereka berkonsentrasi pada kinerja tim dari pada kepentingan 
individu. 
 
Menurut pandangan Bass (dalam Ancok, 2012), ada empat hal yang menjadi 
aspek dari kepemimpinan transformasional yakni: (1) idealized influence, yaitu 
sifat keteladanan yang ditunjukkan kepada karyawan dan sifat yang dikagumi oleh 
karyawan dari pemimpinnya. Perwujudan sifat ini antara lain adalah dengan 
menunjukkan keteladanan dengan berkomunikasi secara efektif dan  
mempraktikkan perilaku yang mendukung visi, misi, dan tata nilai perusahaan. 
Pemimpin menunjukkan bahwa dirinya adalah bagian dari anggota kelompok, 
rendah hati, dan menghargai anggota lainnya. (2)intellectual stimulation, yaitu 
seorang pemimpin yang mengajak karyawannya untuk selalu mempertanyakan 
asumsi dibalik suatu hal, mencari cara baru untuk mengerjakan suatu hal, 
pemimpin tidak mengkritik dan menilai suatu gagasan, tetapi memberikan 
apresiasi terhadap setiap gagasan. Pemimpin tersebut akan lebih banyak bertanya 
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kepada karyawannya untuk merangsang pemikiran kreatif dan inovatif dari 
mereka. Pemimpin juga memperluas cara pandang karyawan tentang suatu hal 
dengan mengajak berpikir tentang suatu hal dengan berbagai alternatif yang baru. 
(3) individual consideration, yaitu sifat pemimpin yang memperhatikan 
kebutuhan karyawannya dan membantu karyawan agar mereka bisa maju dan 
berkembang dalam karir dan kehidupan mereka. Pemimpin harus memiliki 
kepekaan terhadap kebutuhan karyawan dan memberi perhatian secara pribadi 
kepada anggota yang merasa terabaikan dan kurang diperhatikan.Pemimpin 
tersebut mendukung keinginan karyawannya untuk berkembang, menunjukkan 
rasa simpati pada permasalahan yang dihadapi, dan ikut serta mencari jalan untuk 
menyelesaikannya. (4) inspirational motivation, yaitu sifat pemimpin yang 
memberikan inspirasi dalam bekerja, mengajak karyawan untuk mewujudkan 
sebuah cita-cita bersama agar hidup dan karya mereka menjadi bermakna. 
Seorang pemimpin yang memberikan rasa bangga, percaya diri, motivasi, serta 
memunculkan semangat agar dapat mencapai hasil kerja yang luar biasa, baik 
dalam pekerjaan maupun dalam pengembangan dirinya. 
 
Kepemimpinan Transaksional 
 
Menurut pandangan Bass (dalam Ancok, 2012) kepemimpinan transaksional 
merupakan sifat seorang pemimpin yang menjelaskan pada karyawan apa yang 
harus dikerjakan (clarifies terms of contract). Pemimpin menjelaskan kepada 
karyawannya tentang hal-hal yang harus dilakukan, dan konsekuensi terhadap 
karyawan dari segi penilaian prestasi kerja, kompensasi, dan karier apabila 
pekerjaan yang dilakukan memenuhi tuntutan kontrak kerja. Gaya kepemimpinan 
transaksional memotivasi karyawan dengan menggunakan hadiah sebagai imbalan 
dari pelaksanaan tugas, dengan berfokus pada pemberian motivasi eksterinsik 
seperti gaji, bonus, kenaikan jabatan dan pengakuan lainnya. 
 
Ancok (2015) mengatakan bahwa dalam pelaksanaannya, pemimpin transaksional 
mengawasi karyawannya dalam bekerja untuk memastikan bahwa pekerjaan 
tersebut dilakukan sesuai ketentuan dan efektif. Ada dua jenis cara pengawasan 
yang dilakukan seorang pemimpin dengan gaya transaksional. Pertama adalah 
management by exception active yaitu, selalu aktif mengawasi karyawan bekerja, 
apakah sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang ada atau tidak. Yang kedua 
adalahmanagement by exception passive di mana pemimpin bersikap pasif dalam 
pengawasan, akan berbuat apabila sudah terjadi kesalahan pada karyawan. 
 
Kepemimpinan Transaksional merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan 
pada pertukaran yang terjadi diantara pemimpin, kolega, dan pengikut (Bass dan 
Avolio, 2002).  Pertukaran ini berdasarkan pemimpin yang mendiskusikan dengan 
karyawan apa yang dibutuhkan kemudian menentukan kondisi dan penghargaan 
yang akan diterima karyawan jika memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. 
Bass dan Avolio (2002) menambahkan pemimpin transaksional memotivasi 
pengikutnya dengan cara menukar imbalan untuk pekerjaan atau tugas yang telah 
dilaksanakan misalnya dengan penghargaan, bonus, serta menaikkan upah 
terhadap pengikutnya yang melakukan kinerja tinggi. Tetapi sebaliknya akan 
memberikan hukuman (punishment) terhadap pengikutnya yang mempunyai 
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kinerja yang rendah atau berada di bawah target. Pertukaran mengenai imbalan 
didasarkan pada kesepakatan mengenai tugas yang harus dilaksanakan.Pemimpin 
transaksional selalu mendorong pengikutnya untuk mencapai tingkat kinerja yang 
telah disepakati bersama. 
 
Avolio & Bass (2002), Ancok (2015) mengemukakan bahwa kepemimpinan 
transaksional memiliki empat aspek, yaitu: Imbalan kontinjen, MBE-aktif, MBE-
pasif dan Laissez-Faire. Imbalan kontinjen merupakan kontrak pertukaran 
imbalan untuk suatu upaya, menjanjikan imbalan bagi mereka yang melakukan 
kinerja dengan baik, menghargai prestasi kerja. Dengan metode ini pemimpin 
memberi atau mendapatkan persetujuan terhadap apa yang perlu dilakukan dan 
memberikan penghargaan terhadap karyawan sebagai imbalan atas pencapaian 
tugas yang memuaskan. Bentuk kesepakatan ini merupakan bentuk pertukaran 
aktif antara pemimpin dan pengikut, yaitu karyawan akan menerima imbalan atas 
target tujuan tugas atau pekerjaan yang diupayakan dan target tersebut merupakan 
hasil kesepakatan antara keduanya. MBE‐Aktif (management by exceptionactive) 
ialah tindakan pemimpin yang mengawasi dan mencari penyimpangan dari 
berbagai aturan standar, kesalahan, malakukan tindakan korektif pada karyawan. 
Pada MBE‐Aktif ini pemimpin secara terus menerus melakukan pengawasan 
terhadap bawahannya untuk mengantisipasi adanya kesalahan dan apabila terjadi 
suatu kesalahan pemimpin akan langsung melakukan tindakan. Sebaliknya pada 
MBE‐Pasif (management by exceptionpasive), pemimpin melakukan pengawasan 
hanya apabila standar hasil kerja tidak tercapai. Pemimpin melakukan intervensi, 
kritik dan koreksi setelah kesalahan terjadi dan standar atau target yang telah 
disepakati tidak tercapai, sehingga pemimpin hanya menunggu semua proses 
dalam tugas atau pekerjaan telah selesai, kemudian mengambil tindakan korektif. 
Dan yang terakhir adalah Laissez-Faire, pada karakteristik ini pemimpin banyak 
memberikan kebebasan pada bawahan untuk mengambil langkah-langkah sendiri 
dalam mengambil keputusan, secara praktis seorang pemimpin tidaklah 
memimpin, sebab ia membiarkan kelompok kerja berbuat semaunya sendiri. 
 
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 
 
Berdasarkan penjelasan secara teoritis, kedua variabel memiliki keterkaitan satu 
sama lain. Gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi karyawan dalam 
memberikan kinerja yang sesuai dengan harapan perusahaan. Kinerja yang baik 
ialah yang dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan melalui perilaku 
sukarela dan bertanggung jawab terhadap organisasi. Perilaku positif tersebut 
dikenal dengan perilaku Organizational Citizenship Behavior(OCB). 
 
Saat ini organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 
dapat mempertahankan organisasinya dalam persaingan bisnis.Organisasi 
membutuhkan seorang karyawan yang tidak hanya menunjukkan perilaku in-role, 
melainkan juga perilaku extra role, yaitu OCB. Perilaku OCB mengacu pada 
kinerja yang mendukung lingkungan sosial dan psikologis di mana tugas yang 
dikerjakan berlangsung (Glimore, 2013). 
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Shweta & Srirang (dalam Kesuma & Supartha, 2016) dalam penelitiannya 
menyebutkan salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku OCB 
ialah gaya kepemimpinan. Bass & Avolio (2007) membagi gaya kepemimpinan 
menjadi dua yaitu gaya kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan 
transaksional. Masing-masing gaya kepemimpinan memiliki karakteristik yang 
berbeda. Gaya kepemimpinan transformasional ialah metode kepemimpinan yang 
menganggap karyawan sebagai partner kerja. Pemimpin memotivasi karyawannya 
untuk berkontribusi secara luar biasa dalam pencapaian tujuan perusahaan, 
sedangkan gaya kepemimpinan transaksioanal adalah metode kepemimpinan 
dengan cara melakukan transaksi atau kesepakatan bersama antara atasan dan 
bahawan terhadap kinerja dengan konsekuensi yang akan diterima. 
 
Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional memberikan 
pengaruh pada kepuasan kerja yang dimiliki karyawan. Motivasi yang didapatkan 
karyawan dari pemimpinnya akan membuat karyawan tersebut merasa dipercaya 
dalam melakukan tugasnya, sehingga muncul rasa semangat dan meningkatkan 
self efficacy karyawan. Pengaruh ideal seperti sikap teladan, menghargai satu 
sama lain serta menjunjung tinggi nilai-nilai perusahaan akan membuat karyawan 
mendukung terciptanya hubungan yang baik di lingkungan organisasi. Berbagai 
macam kepribadian yang dimiliki oleh karyawan membuat pemimpin harus secara 
bijak menentukan kebutuhan karyawannya. Pemimpin transformasional 
melakukan pertimbangan individual dengan memperhatikan kebutuhan karyawan 
agar mereka merasa diperhatikan akan permasalahan yang sedang dihadapi dan 
merasa terbantu dalam proses penyelesaiannya, hal ini dapat berdampak pada 
sikap karyawan untuk saling membantu karyawan lain yang mengalami kesulitan 
dalam pekerjaannya. Gaya transformasional akan merangsang karyawan untuk 
berfikir aktif dan kreatif sehingga membuat karyawan merasa dilibatkan dalam 
setiap proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh organisasi. 
 
Peran gaya kepemimpinan transaksional merangsang karyawan untuk 
menunjukkan kinerja terbaiknya dengan menggunakan sistem reward and 
punishment. Apabila karyawan mampu menunjukkan kinerja yang sangat baik 
maka ia akan mendapatkan imbalan yang sesuai, sebaliknya ketika tidak berhasil, 
karyawan tersebut akan menerima hukuman yang telah disepakati bersama. 
Metode ini membuat karyawan akan terpacu semangatnya dalam bekerja, dengan 
berusaha semaksimal mungkin memenuhi capaian kerja. Pemimpin juga 
melakukan pengawasan terhadap pekerjaan karyawan dengan dua cara yaitu 
pengawasan secara aktif dan pasif. Pengawasan aktif akan selalu mengawasi dan 
langsung merespon apabila terjadi kesalahan dalam pekerjaan, sedangkan 
pengawasan pasif akan melakukan penindakan setelah mendapat kabar jika terjadi 
sebuah kesalahan prosedur kerja. Hal ini dilakukan bertujuan untuk membuat 
karyawan selalu terkontrol pada setiap tindakannya dengan menggunakan sistem 
reward and punishment. 
 
Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang dapat memunculkan 
perilaku OCB karyawan di lingkungan kerja perusahaan. Perilaku OCB 
berpengaruh pada kepuasan kerja, komitmen kerja dan turnover intention 
karyawan (Pivi & Hasan, 2015). Selain itu OCB tidak mencakup beberapa 
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perilaku yang tidak dipaksakan dan juga tidak termasuk dalam deskripsi pekerjaan 
seorang karyawan sehingga perilaku ini muncul dari keinginan individu. OCB 
menjadi salah satu kunci bagi kinerja organisasi yang efektif. Kinerja yang 
ditunjang dengan kepemimpinan yang baik oleh pemimpin akan membuat 
karyawan perusahaan bekerja sukarela demi kelancaran tujuan perusahaaan.  
 
Pemimpin mempunyai peran penting dalam mendorong perilaku OCB dengan 
cara meningkatkan sikap positif karyawan. Gaya kepemimpinan transformasional 
lebih mempengaruhi munculnya perilaku OCB dikarenakan mampu memunculkan 
rasa bangga, kepercayaan karyawan, memperlakukan setiap karyawan secara 
individual serta selalu melatih dan memberi penghargaan kepada karyawan 
(Rahmi, 2013). Penelitian Barbuto (2005) juga menunjukkan bahwa karyawan 
yang mengikuti pemimpin transformasional memiliki rasa kepercayaan, 
kekaguman, kesetiaan, dan rasa hormat terhadap pemimpin dan termotivasi untuk 
melakukan perilaku ekstra peran atau OCB. Perilaku OCB ditandai dengan 
meningkatnya inisiatif dalam membantu rekan kerja secara sukarela, menjaga 
hubungan baik dengan rekan kerja agar terhindar dari berbagai konflik, bersedia 
menerima apapun kebijakan dari perusahaan, bekerja keras untuk pencapaian di 
atas standar kerja, serta bertanggung jawab, terlibat dan berpartisipasi terhadap 
seluruh kegiatan organisasi. 
 
Kepemimpinan merupakan sebuah perilaku untuk mempengaruhi seseorang dalam 
rangka memenuhi sebuah tugas, target atau tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
Pemimpin harus mampu menempatkan dirinya dengan baik dalam berbagai situasi 
kelompok, berbagai perilaku yang muncul ketika memimpin biasa disebut dengan 
gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi karyawan dalam 
menunjukkan perilaku OCB dengan caramenampilkan perilaku yang dapat 
memotivasi, menginspirasi, dan membuat karyawan merasa dianggap dan 
dipercaya dalam bekerja. Pemimpin juga harus memberikan bentuk apresiasi 
terhadap karyawan yang menunjukkan kinerja yang memuaskan. Karyawan yang 
puas dengan pekerjaannya akan memiliki tingkat OCB yang baik dan akan 
mempengaruhi terhadap meningkatnya komitmen organisasi, membuat karyawan 
bertahan lebih lama di organisasi, menurunkan stres kerja dan juga menurunkan 
tingkat turnover karyawan. 
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Gaya Kepemimpinan Transaksional Gaya KepemimpinanTransformasional 
1. Imbalan Kontinjen 
2. Manajemen dengan pengecualian 
aktif 
3. Manajemen dengan pengecualian 
pasif 
4. Laizess-Faire 
1. Pengaruh Ideal 
2. Stimulasi Intelektual 
3. Pertimbangan Individu 
4. Motivasi Inspirasional 
1. Karyawan bersemangat untuk 
menunjukkan kinerja yang 
semaksimal mungkin karena adanya 
imbalan yang akan diberikan 
2. Karyawan akan bekerja sungguh-
sungguh karena merasa diawasi oleh 
pemimpin. 
3. Karyawan hanya melaksanakan kerja 
sesuai prosedur. 
4. Karyawan merasa bebas melakukan 
pekerjaan apapun dikarenakan tidak 
adanya pengawasan dari pemimpin. 
1. Karyawan memahami visi dan misi, 
menghargai anggota lain serta 
memiliki role model seorang 
pemimpin. 
2. Karyawan mempunyai gagasan yang 
inovatif dan kreatif  
3. Karyawan secara individu merasa 
terbantu dalam penyelesaian 
masalah pekerjaan. 
4. Karyawan termotivasi dalam 
melaksanakan tugas dengan 
meningkatnya self efficacy. 
Organizational Citizenship Behavior 
Tinggi 
ORGANISASI 
1. Karyawan mengerti konsekuensi 
yang akan diterima 
 
2. Karyawan menyadari kehadiran 
pemimpin  
1. Karyawan menerima perlakuan 
yang adil  
2. Karyawan merasa puas akan 
lingkungan kerjanya 
3. Karyawan merasa diperhatikan 
kebutuhannya 
4. Karyawan mendapat dukungan dari 
pemimpin 
PEMIMPIN 
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Hipotesis 
 
Penelitian ini memiliki dua hipotesis yaitu: 
H1: Adanya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap Organizational 
Citizenship Behavior karyawan. 
H2: Adanya pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap Organizational 
Citizenship Behavior karyawan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh antar variabel yang akan diteliti dengan menggunakan data berupa 
angka-angka kemudian dianalisis menggunakan metode statistika (Sugiyono, 
2015). Pendekatan kuantitatif digunakan dalam pengujian hipotesis untuk 
memperoleh signifikansi hubungan, perbedaan dan pengaruh variabel yang 
diteliti(Azwar, 2015). Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan skala kepada 
subjek yang telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini bersifat kausalitas (sebab 
akibat) yang berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
Subjek Penelitian 
 
Populasidalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Perhubungan (Dishub) Kota 
Malang, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang memiliki masa kerja 
diatas satu tahun dengan subjek berjumlah 118 pegawai. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Pertimbangan 
tertentu seperti orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan dan 
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan yang terbagi 
dalam dua gaya kepemimpinan yaitu, kepemimpinan transformasional (X1) dan 
kepemimpinan transaksional (X2). Kepemimpinan transformasional adalah gaya 
pemimpin yang dapat memotivasi karyawannya sehingga berpengaruh pada 
meningkatnya motivasi, semangat, kinerja, kepuasan, dan komitmen 
organisasional. Kepemimpinan transformasional meliputi, pengaruh ideal, 
stimulasi intelektual, kesadaran individu, dan motivasi inspirasional.Sedangkan 
kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpinan dengan yang 
menggunakan sistem konsekuensi atas setiap kinerja yang dilakukan karyawan. 
Kepemimpinan transaksional meliputi, imbalan kontinjen, manajemen dengan 
pengecualian aktif, manajemen dengan pengecualian pasif, dan laizess-faire. 
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Variabel terikat (Y) pada penelitian ini ialah Organizational Citizenship Behavior 
(OCB), yaitu sebuah perilaku prososial atau tindakan ekstra yang melebihi 
deskripsi peran kerja yang telah ditentukan organisasi atau perushaan.OCB 
meliputi alturism, conscientiousness, sportmanship, courtesy, dan civic virtue. 
 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 
merupakan adaptasi dari penelitian-penelitian terdahulu dengan melakukan 
beberapa penyesuaian, namun tetap berdasarkan teori yang ada.Bentuk kedua alat 
ukur ialah skala Likert dengan pilihan jawaban dari Sangat Tidak Setuju sampai 
Sangat Setuju. Variabel kepemimpinan transformasional dan transaksional diukur 
menggunakan Multifactor Leadership Questionnaire 5X (MLQ) yang 
dikembangkan Bass dan Avolio (1995)dengan jumlah 36 item. Nilai dari skala 
mulai dari 1 sampai 5 kemudian akan diolah validitas dan reliabilitasnya 
menggunakan aplikasi statistik SPSS 21. 
 
Variabel OCB diukur menggunakan skala Podsakoff et al (1990) dengan jumlah 
24 item yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.  
 
Tabel 1. Indeks Validitas Skala Penelitian 
No. Skala Validitas Jumlah 
Item 
Jumlah 
Item 
Gugur 
Jumlah 
Item 
Valid 
1. Multifactor Leadership 
Questionnaire 5X (MLQ) 
0,3-0,865 36 Item 2 Item 34 Item 
2. Organizational Citizenship 
Behavior Podsakoff et al’.s Scale 
0,3-0,745 24 Item 8 Item 16 Item 
 
Tabel 2. Indeks Reliabilitas Skala Penelitian 
No. Skala Reliabilitas 
1. Multifactor Leadership Questionnaire 5X (MLQ) 0,944 
2. Organizational Citizenship Behavior Podsakoff et al’.s Scale 0,851 
 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan, diantaranya yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data. Pada tahap persiapan, 
peneliti melakukan pendalaman teori beserta identifikasi permasalahan terkait 
variabel penelitian yang didukung oleh beberapa hasil penelitian terdahulu. Proses 
persiapan dilakukan dengan arahan dosen pembimbing, kemudian peneliti 
menentukan subjek penelitian beserta dengan alat ukur yang diadaptasi 
berdasarkan kajian teoritik. 
 
Tahap pelaksanaan, peneliti melakukan uji coba (try out) alat ukur pada 40 
pegawai Dishub Kota Malang dengan menggunakan quesioner pada tanggal 18-25 
Juli 2017.Kemudian peneliti melakukan identifikasi validitas dan reliabilitas. 
Setelah item dinyaatakan valid dan reliabel, penyebaran skala dilakukan pada 
tanggal 7-16 Agustus 2017 kepada seluruh pegawaiDishub Kota Malang 
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berjumlah 118 orang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang memiliki 
masa kerja di atas satu tahun. 
 
Tahap pengolahan data dilakukanmenggunakan soft ware pengolahan data 
statistik SPSS versi 21.Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara satu atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan pada 118 pegawai Dinas Perhubungan Kota Malang. Data 
hasil penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Deskripsi Subjek Penelitian 
Keterangan Kategori Jumlah Presentase 
(%) 
Jenis Kelamin Laki-Laki 
Perempuan 
86 
32 
87 
19 
 Total 118 100 
Usia 20-30 Tahun 
31-40 Tahun 
41-50 Tahun 
>50 Tahun 
71 
22 
14 
11 
60 
19 
12 
9 
 Total 118 100 
Lama Bekerja 1-5 Tahun 
6-10 Tahun 
11-20 Tahun 
>20 Tahun 
87 
19 
8 
4 
74 
16 
7 
3 
 Total 118 100 
 
Dari deskripsi tabel3 di atas dapat diketahui bahwa total subjek berjumlah 118 
orang dengan rincian berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 86 pegawai 
(87%) dan subjek perempuan 32 pegawai (19%). Berdasarkan jumlah kelompok 
usia, pegawai yang paling dominan ialah pegawai berusia 20-30 tahun, yaitu 
sebanyak 71 pegawai (60%). Kemudian berdasarkan lama bekerja, didominasi 
oleh pegawai yang bekerja selama 1-5 tahun yaitu sebanyak 87 pegawai (74%). 
 
Tabel 4. Tingkatan OCB Pegawai Dishub 
Variabel Keterangan Jumlah Presentase 
(%) 
Tingkatan OCB 
 
Tinggi 10 8,5 
Sedang 
Rendah 
77 
31 
 63,5 
26,3 
 
Berdasarkan tabel 4, tingkatan OCB pegawai Dishub Kota Malang, 10 pegawai 
(8,5%) memiliki OCB tinggi, 77 pegawai (65,3%) memiliki OCB sedang dan 31 
pegawai (26,3%) memiliki OCB rendah. 
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Tabel 5. Hasil CrosstabulationOCB dengan Gaya Kepemimpinan 
OCB 
Gaya Kepemimpinan 
Total 
Transformasional Transaksional 
Tinggi 
 
Sedang 
 
Rendah 
Frekuensi 
Presentase 
Frekuensi 
Presentase 
Frekuensi 
Presentase 
10 
11% 
63 
69,2% 
18 
19,8% 
0 
0% 
14 
51,9% 
13 
48,1% 
10 
8,5% 
77 
63,5% 
31 
26,3% 
 
Berdasarkan tabel 5, uji crosstabulation, didapatkan hasil yaitu pada kategori 
OCB rendah, kepemimpinan transformasional memiliki nilai kontribusi sebesar 
19,8% dan kepemimpinan transaksional memiliki nilai kontribusi sebesar 48,1%. 
Pada kategori OCB sedang, kepemimpinan transformasional memiliki nilai 
kontribusi sebesar 69,2% dan kepemimpinan transaksional memiliki nilai 
kontribusi sebesar 51,9%. Pada kategori OCB tinggi, lebih didominasi oleh 
kepemimpinan transformasional yaitu dengan nilai kontribusi sebesar 11% 
dibandingkan dengan kepemimpinan transaksional dengannilai kontribusi sebesar 
0%. 
 
Uji kenormalan data menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 
hasil yaitunilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,313 (>0,05),hal ini menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal.Selanjutnya dilakukan uji linearitas dengan hasil 
nilai deviation from linearity sebesar 0,114 (>0,05) hal ini menunjukan bahwa 
adanya hubungan linear secara signifikan antara variabel X1 (kepemimpinan 
transformasional) dan X2 (kepemimpinan transaksional) terhadap Y (OCB). 
 
Tabel 6. Hasil Uji ANOVA 
Variabel F Hitung Sig. Adjusted R 
Square 
Gaya Kepemimpinan 
terhadap OCB 
13.732 0,000 0,179 
 
Berdasarkan tabel 6, pada uji ANOVA didapatkan nilai F sebesar 13.732 lebih 
besar dari F tabel (3,07), menunjukkan bahwa uji regresi dapat digunakan untuk 
pengujian variabel X terhadap variabel Y. Didapatkan hasil nilai Sig. 0,000, angka 
tersebut  menunjukan <0,05 maka terdapat pengaruh  antara variabel X dan Y. 
Sedangkan pada hasil Adjusted R Square dari perhitungan SPSS sebesar 0,179. 
Angka tersebut menunjukan besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
yaitu 17,9% dan 82,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  
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Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel t Sig Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 
4,241 0,000 
Ada 
Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan 
Transaksional 
0,941 0,369 
Tidak Ada 
Pengaruh 
 
Pada tabel 7, hasil koefisien variabel X menunjukkan variabel gaya 
kepemimpinan Transformasional (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 4,241 
(4,241>1,980) dan nilai Sig. sebesar 0,000 (<0,05), maka hipotesis H1 diterima, 
artinya gaya kepemimpinan transformasionalberpengaruh signifikan terhadap 
OCB. Selanjutnya variabel gaya kepemimpinan Transaksional (X2) memiliki nilai 
t hitung sebesar 0,901 (0,901<1,980) dan nilai Sig. sebesar 0,369 (>0,05), maka 
hipotesis H2 ditolak, artinya variabel gaya kepemimpinan transaksional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap OCB. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap OCB yang ditunjukkan oleh pegawai Dinas Perhubungan Kota Malang. 
 
Tabel 8. Hasil Korelasi antara Transformasional Terhadap OCB 
Variabel Pearson Correlation Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 
Transformasional terhadap 
OCB 
0,433 
Semakin tinggi gaya 
kepemimpinan 
Transformasional maka 
semakin tinggi OCB 
 
Pada tabel 8, diketahui bahwa korelasi antara gaya kepemimpinan 
Transformasional terhadap OCB didapatkan hasil pearson correlation sebesar 
0,433 yang menunjukan arah positif (+) yang berarti semakin tinggi gaya 
kepemimpinan Transformasional, maka semakin tinggi tingkat OCB karyawan. 
 
 
DISKUSI 
 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa adanya pengaruh 
signifikan yang ditunjukkan oleh gaya kepemimpinan transformasional terhadap  
perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB), sehingga ketika seorang 
pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan transformasional dalam memimpin rekan 
kerja atau organisasi, maka akan berpengaruh terhadap munculnya perilaku OCB. 
Selanjutnya gaya kepemimpinan transaksional menunjukkan hasil yang tidak signifikan 
terhadap OCB, sehingga gaya kepemimpinan tersebut tidak memiliki pengaruh 
terhadap munculnya perilaku OCB. 
 
Hasil penelitian yang didapat sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Lee, Hye dan Young (2013) bahwa kepemimpinan transfromasional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Semakin seringnya pemimpin 
mendorong untuk mencapai tujuan organisasi dan semakin banyak karyawan merasa 
percaya diri atas kemampuan mereka untuk melaksanakan tugas, maka secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi karyawan untuk rela melakukan OCB. 
 
20 
 
 
 
Thamrin (2012) dalam penelitiannya mengatakan bahwa model kepemimpinan 
transformasional dianggap perlu dalam pengembangan organisasi terutama dengan 
diikuti oleh perilaku yang mengartikulasikan visi, role model yang tepat, serta 
dukungan individual. Selain itu ketepatan gaya kepemimpinan transformasional akan 
menghasilkan usaha yang berhasil membuat perubahan, di mana perubahan yang lebih 
baik ditunjukkan melalui kinerja dari karyawan itu sendiri.  
 
Gaya kepemimpinan transformasional menggunakan ikatan yang ketat antara 
pemimpin dan bawahan mereka, berdasarkan komitmen dan kepercayaan, bukan 
kontrak, jadi hal ini dapat membantu untuk melihat betapa pentingnya memprioritaskan 
kepentingan kelompok diatas kepentingan individu melalui perkembangan kepercayaan 
diri dan kontrol diri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mutahar et al (2015) bahwa 
kepemimpinan transformasional berpengaruh pada peningkatan kemampuan belajar 
karyawan sehingga berpengaruh signifikan terhadap kinerja dalam perusahaan. 
 
Ngadiman et al (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional dan iklim organisasi memiliki pengaruh yang signifikan serta 
hubungan yang positif terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
yang mengarah ke hubungan positif terhadap komitmen organisasi, dan kepuasan kerja 
serta komitmen organisasional memiliki pengaruh yang signifikan, yang mengarah ke 
hubungan positif dengan OCB. Para pemimpin harus memahami sifat pengaruh 
kepemimpinan transformasional dan iklim organisasi serta faktor-faktor yang 
menentukan hubungan tersebut. Dengan demikian karyawan akan menjalankan 
tugasnya dengan lebih baik dengan prestasi yang lebih baik dengan meningkatkan 
kepuasan kerja dan komitmen organisasi, yang pada akhirnya akan memperbaiki OCB 
mereka. 
 
Menurut Ancok (2012) seorang pemimpin transformasional memiliki kemampuan 
untuk menginspirasi karyawan (motivasi inspirasional) melalui gagasan inovatif agar 
menjadi perusahaan yang terbaik dan bermanfaat. Selain itu, pemimpin 
transformasional selalu merangsang orang untuk berfikir (stimulasi intelektual) dan 
mencoba gagasan baru. Ciri lain yaitu menjadi suri teladan dalam perilaku inovasi 
(pengaruh ideal), sehingga karyawan tergerak untuk berinovasi karena sudah diberi 
contoh oleh pemimpinnya. Dalam budaya masyarakat Indonesia, keteladanan sang 
pemimpin sangat penting bagi karyawan. Jika pemimpin inovatif, kemungkinan besar 
karyawan akan menjadi lebih inovatif. Pemimpin transformasonal juga menunjukkan 
sikap peduli terhadap karyawan secara personal (pertimbangan individu), seperti 
kebutuhan karyawan meliputi waktu, fasilitas kerja, dan dana. Pemimpin yang peduli 
terhadap kebutuhan karyawannya akan memacu karyawan untuk bekerja dengan baik.  
 
Dijelaskan lebih lanjut oleh Robbins & Judge (2007) bahwa kepemimpinan 
transformasional berfokus padapemberian perhatian terhadap perkembangan individu 
secara personal, mereka menyadarkan karyawan dalam memecahkan masalah dengan 
sudut pandang yang berbeda serta memberikan inspirasi dalam memberikan kinerja 
ekstra untuk mencapai target kelompok. 
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Dalam kepemimpinan transformasional, pemimpin menekankan pengembangan motif 
yang lebih tinggi, membangkitkan motivasi bawahan dan emosi positif dengan 
menciptakan dan mewakili visi masa depan yang inspiratif. Sebaliknya, pemimpin 
dengan gaya transaksional bergantung pada sistem kontrak dan penghargaan (Bass, 
1997). Hal ini berkaitan dengan tugas pegawai Dinas Perhubungan untuk selalu 
mematuhi tupoksi (tugas pokok dan fungsi) yang telah di tetapkan pemerintah, di mana 
pemimpin harus mampu memastikan agar pegawai melakukan tugas sesuai dengan 
aturan yang sudah ditetapkan. Dalam prosesnya, pemimpin yang memahami kondisi 
individu anggotanya akan lebih bijak dalam menangani masalah kelompok, hal tersebut 
akan berdampak pada kondisi internal anggota dan juga berdampak pada kualitas 
pelayanan kepada masyarakat di bidang perhubungan seperti pengelolaan administrasi, 
pengendalian lalu lintas, kebandarudaraan, serta pengelolaan pengaduan masyarakat di 
bidang perhubungan. 
 
Sebuah hasil penelitian yang dilakukan Ismaeelzadeh et al (2016) menemukan 
hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap OCB 
pada guru pendidikan jasmani. Pemimpin transformasional memberikan inspirasi, 
motivasi dengan cara yang benar dan menghabiskan waktu untuk mengajarkan perilaku 
dan berfokus pada pengembangan mereka. Dengan perilaku pemimpin tersebut guru-
guru merasa termotivasi untuk mencapai tujuan organisasi tanpa mengharapkan 
penghargaan pribadi dan pencapaian langsung yang cenderung untuk melampaui peran 
formal yang dipercayakan kepada mereka. 
 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan keselarasan dengan teori Robbins & Judge 
(2007) yaitu seorang pemimpin transformasional ialah seorang pemimpin yang 
menginspirasi bawahannya untuk melebihi kemampuan individualnya dan seorang 
yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi bawahannya. Pemimpin dapat 
menggerakkan dan mengendalikan sumber daya sehingga dapat mencapai tujuan 
perusahaan. Hal ini dikarenakan aspek yang terdapat dalam gaya kepemimpinan 
transformasional memiliki dampak positif bagi kondisi emosional dan lingkungan kerja 
organisasi, seperti pengaruh oleh sosok suri teladan (pengaruh ideal), memberikan 
inspirasi dan motivasi (motivasi inspirasional), mencari pemecahan masalah dengan 
sudut pandang yang luas (stimulasi intelektual), dan juga memahami kebutuhan 
karyawan secara individual (kesadaran individu). Beberapa aspek tersebut dapat 
berdampak pada kinerja karyawan di perusahaan untuk selalu menampilkan kinerja 
yang lebih dalam pemenuhan tujuan organisasi. 
 
Menurut Organ (dalam Nurhayati dkk, 2016) bahwa budaya organisasi merupakan 
kondisi awal yang utama memicu terjadinya OCB. Selain itu iklim organisasi dapat 
menjadi penyebab munculnya OCB, karyawan cenderung melakukan tindakan yang 
melampaui tanggung jawab kerja (extra role) mereka apabila: merasa puas akan 
pekerjaannya, mendapat perhatian dari pemimpin, dan mendapatkan perlakuan yang 
adil oleh organisasi. 
 
Pemimpin yang baik ialah seorang yang mampu menggabungkan kedua gaya 
kepemimpinan kemudian menunjukkannya pada situasi-situasi yang tepat, yaitu ketika 
terjadi miss komunikasi antar bawahannya sehingga menghambat kinerja karyawan, 
kepentingan kelompok mulai terabaikan, karyawan merasa kesulitan dalam 
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menyelesaikan permasalahan, karyawan merasa tidak mampu berkembang dan 
bersaing di lingkungan kerja, kurangnya motivasi karyawan, serta karyawan yang 
merasa tidak mampu mengerjakan tugasnya. 
 
Di sisi  lain gaya kepemimpinan transaksional tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku OCB. Karena dengan menggunakan sistem imbalan dan 
hukuman tidak dapat mendorong karyawan untuk menumbuhkan rasa mampu bekerja 
sesuai yang diharapkan (self efficacy). Sistem tersebut hanya akan bersifat sementara 
bukan pada waktu yang berkepanjangan. Selain itu pemimpin hanya berfokus pada 
pencapaian kerja bukan pada pengembangan individu dan permasalahan individu atau 
kelompok. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wongyanon 
et al (2015) bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang paling 
besar terhadap kinerja karyawan dalam organisasi, sedangkan gaya kepemimpinan 
transaksional meliputi aspek imbalan kontinjen dan MBE-Active memiliki pengaruh 
yang sedang serta aspek MBE-Passive dan Laizess Faire memiliki pengaruh yang 
lemah. 
 
Walaupun dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap OCB, namun penelitian ini masih membutuhkan 
pengembangan lebih lanjut, mengingat adanya keterbatasan penelitian yaitu dalam 
memberikan tanggapan pada kuesioner, subjek menilai pemimpin yang ada pada 
bidangnya saja, bukan pada satu pemimpin yaitu kepala dinas, sehingga data yang 
didapat berasal dari penilaian kepada beberapa pemimpin (kepala bidang). Hal ini juga 
yang menjadi kemungkinan gaya kepemimpinan transaksional tidak memiliki pengaruh 
kepada pegawai yang ada di Dishub Kota Malang. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap pegawai Dishub Kota Malang. Sedangkan gaya 
kepemimpinan transaksional tidak memiliki pengaruh terhadap OCB. Pada uji korelasi 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan 
transformasional maka semakin tinggi juga perilaku OCB yang dimiliki pegawai 
Dishub Kota Malang. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 
berpengaruh terhadap perilaku OCB pegawai Dishub Kota Malang. Disarankan bagi 
organisasi Dishub Kota Malang agar dapat menggunakan gaya kepemimpinan 
transformasional dalam memimpin organisasi. Pemimpin yang bijak, menginspirasi, 
mampu menangani masalah dengan baik, membuka wawasan anggota, memahami 
kebutuhan individual, serta mampu memotivasi dengan cara yang benar merupakan 
beberapa sikap yang termasuk dalam gaya kepemimpinan transformasional yang 
nantinya akan mempengaruhi lingkungan kerja yang kondusif dan juga meningkatkan 
produktivitas kinerja individual maupun kelompok dalam memenuhi tujuan organisasi.  
 
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 
berpengaruh pada perilaku OCBseperti karakteristik individu, karakteristik organisasi, 
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dan karakteristik pekerjaan.Penelitian mengenai gaya kepemimpinan akan lebih efektif 
ketika pemimpin yang dimaksud yaitu hanya satu pemimpin saja, sehingga subjek 
mampu menilai seberapa besar pengaruh  yang diberikan pemimpin terhadap 
kinerjanya.  
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berkaitan dengan Psikologi Industri dan Organisasi. 
 
Sehubungan dengan maksud di atas, saya sangat mengharapkan bantuan dari saudara/i untuk 
bersedia mengisi instrumen penelitian ini sejujur-jujurnya sesuai dengan pengalaman dan kondisi 
yang saudara/i rasakan sekarang. Seluruh jawaban yang saudara/i berikan bersifat rahasia dan tidak 
akan mempengaruhi nilai atau kondisi pekerjaan saudara/i.  
 
Akurasi validitas dan reliabilitas hasil penelitian ini akan sangat bergantung pada keseriusan 
saudara/i dalam mengisi setiap item dalam instrumen ini. Sehingga diharapkan untuk mengisi 
seluruh jawaban tanpa ada yang terlewati dan sesuai dengan kondisi sebenarnya yang saudara/i 
rasakan. Bantuan dan jawaban yang saudara/i berikan akan sangat membantu proses penelitian ini. 
Atas perhatian dan kerja samanya saya mengucapkan terima kasih.Wassalamualaikum Wr.Wb. 
Peneliti, 
 
R. Moh. Ikmal Fakhri 
201310230311374 
 
 
1. Isilah terlebih dahulu identitas Anda. 
2. Baca dan pahami setiap pernyataan dengan seksama. 
3. Berilah tanda silang (X) pada pernyataan yang anda anggap sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya pada diri anda. 
1 : Jika anda “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut 
2 : Jika anda “Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut 
3 : Jika anda “Netral” dengan pernyataan tersebut 
4 : Jika anda “Setuju” dengan pernyataan tersebut 
5 : Jika anda “Sangat Setuju” dengan pernyataan tersebut 
 
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5 
1 Saya tidak menambah jam istirahat      X  
 
4. Apabila Anda ingin mengganti atau merubah jawaban maka berilah tanda lingkaran (O) pada 
jawaban yang lama kemudian berilah tanda silang (X) pada jawaban yang baru. 
5. Pastikan semua jawaban terisi dan tidak ada yang terlewati. 
6. Setelah selesai menjawab  harap dikembalikan kepada peneliti. 
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
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IDENTITAS DIRI 
NAMA (INISIAL)   
USIA   
JENIS KELAMIN 
*lingkari salah satu 
•   PRIA 
•  WANITA 
P
POSISI JABATAN   
LAMA BEKERJA   
*pemimpin/atasan yang dimaksud adalah pemimpin/atasan yang membawahi anda secara 
langsung 
SKALA 1 
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5 
1 Pemimpin/atasan saya membuat orang lain merasa bangga jika 
bekerja sama dengannya 
     
2 Pemimpin/atasan saya optimis jika berbicara tentang masa depan      
3 Pemimpin/atasan saya mengevaluasi ulang kesesuaian usulan 
gagasan yang ia berikan 
     
4 Pemimpin/atasan saya mau meluangkan waktu untuk membimbing 
dan mengarahkan anggota kelompoknya 
     
5 Pemimpin/atasan saya menyampaikan nilai-nilai penting dan hal 
yang dipercayainya  
     
6 Pemimpin/atasan saya tidak keberatan melakukan hal yang tidak ia 
sukai untuk kebaikan bersama 
     
7 Pemimpin/atasan saya sangat bersemangat dengan tujuan yang 
ingin dicapai 
     
8 Pemimpin/atasan saya menggunakan sudut pandang lain saat 
menyelesaikan masalah 
     
9 Pemimpin/atasan saya memperlakukan setiap orang sebagai 
individu pribadi, bukan hanya sebagai anggota kelompok 
     
10 Pemimpin/atasan saya menekankan pentingnya memiliki tujuan 
yang kuat 
     
11 Tindakan pemimpin/atasan saya selalu membuat orang lain 
menghormatinya 
     
12 Pemimpin/atasan saya menunjukkan visi masa depan dengan cara 
yang menarik 
     
13 Pemimpin/atasan saya mengarahkan orang lain untuk melihat 
masalah dari sudut pandang yang berbeda 
     
14 Pemimpin/atasan saya menganggap setiap orang sebagai individu 
yang memiliki perbedaan dalam hal kebutuhan, kemampuan dan 
keinginan 
     
15 Pemimpin/atasan saya selalu mempertimbangkan konsekuensi 
moral dan etis 
     
16 Pemimpin/atasan saya menunjukkan kekuatan dan kepercayaan 
dirinya 
 
     
17 Pemimpin/atasan saya selalu menunjukkan keyakinan bahwa tujuan 
pasti tercapai 
     
18 Pemimpin/atasan saya menyarankan cara yang baru dalam 
menyelesaikan tugas 
     
19 Pemimpin/atasan saya senang membantu orang lain untuk 
mengembangkan kekuatannya 
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20 Pemimpin/atasan saya menekankan pentingnya memiliki 
pemahaman misi bersama 
     
21 Pemimpin/atasan saya memberikan imbalan atas usaha yang sudah 
saya dilakukan 
     
22 Pemimpin/atasan saya memperhatikan hal-hal yang tidak umum, 
kesalahan, pengecualian dan penyimpangan dari standar yang ada 
     
23 Pemimpin/atasan saya tidak menyadari adanya masalah sebelum 
masalah tersebut dinilai sangat serius 
     
24 Pemimpin/atasan saya menyampaikan dengan jelas imbalan bagi 
yang kinerjanya mencapai target 
     
25 Pemimpin/atasan saya menunjuk dengan jelas dan spesifik 
penanggungjawab dari setiap target kerja yang ingin dicapai 
     
26 Pemimpin/atasan saya selalu memeriksa kesalahan yang terjadi      
27 Pemimpin/atasan saya baru bertindak saat terjadi masalah       
28 Pemimpin/atasan saya tidak ada saat dibutuhkan      
29 Pemimpin/atasan saya tidak ikut campur jika timbul masalah yang 
penting 
     
30 Pemimpin/atasan saya berfokus terhadap kesalahan, keluhan, dan 
kegagalan kerja 
     
31 Pemimpin/atasan saya menunjukkan rasa puas ketika saya mencapai 
target yang diinginkan 
     
32 Pemimpin/atasan saya memperbaiki kesalahan agar sesuai dengan 
standar yang ada 
     
33 Pemimpin/atasan saya menunjukkan dengan jelas bahwa ia hanya 
memperbaiki sesuatu jika sudah rusak 
     
34 Pemimpin/atasan saya selalu menunjukkan bahwa ia baru 
mengambil tindakan jika masalah tersebut sudah kritis 
     
35 Pemimpin/atasan saya menghindari situasi untuk mengambil 
keputusan 
     
36 Pemimpin/atasan saya menunda responnya terhadap masalah yang 
penting 
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SKALA 2 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Saya cenderung membesar-besarkan masalah      
2 Saya suka membantu orang lain yang memiliki beban  
kerja yang banyak  
     
3 Saya selalu menghadiri pertemuan penting yang tidak wajib bagi 
saya untuk menghadirinya 
     
4 Saya tidak mempertimbangkan dampak tindakan saya terhadap 
rekan kerja 
     
5 Saya melaksanakan pekerjaan tanpa diingatkan terus menerus oleh 
atasan 
     
6 Saya selalu siap untuk menolong orang-orang di sekitar saya      
7 Saya melakukan tindakan yang tidak diminta tapi dapat 
meningkatkan citra instansi 
     
8 Kehadiran saya di kantor di atas batas normal      
9 Saya selalu sadar dampak dari sikap dan tindakan saya terhadap 
pekerjaan orang lain 
     
10 Saya percaya kerja keras akan mendapatkan imbalan yang sesuai      
11 Saya selalu membantu orang lain yang tidak masuk kerja      
12 Saya selalu membaca dan menindaklanjuti semua pengumuman dan 
memo dari instansi 
     
13 Saya selalu mengkritisi apa yang dilakukan oleh organisasi tempat 
saya bekerja  
     
14 Saya menghormati hak-hak orang yang bekerja dengan saya      
15 Saya rela membantu orang lain yang memiliki masalah kerja      
16 Saya selalu fokus pada hal-hal yang benar dari pada yang salah      
17 Saya selalu mencari cara agar tidak mendapat masalah dengan 
rekan kerja 
     
18 Saya mau membimbing karyawan baru tanpa diminta      
19 Saya terus mengikuti semua perubahan dalam organisasi      
20 Saya tidak suka menghabiskan waktu untuk hal yang sepele      
21 Saya menghindari untuk menimbulkan masalah terhadap rekan 
kerja 
     
22 Saya tidak menambah jam istirahat      
23 Saya termasuk salah satu karyawan yang teliti      
24 Saya selalu menghormati peraturan dan kebijakan instansi 
walaupun tidak diketahui oleh siapapun 
     
 
TERIMA KASIH 
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LAMPIRAN 3 
BLUE PRINT SKALA (TRY OUT) 
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TRANSFORMASIONAL 
ASPEK ITEM 
NO ITEM FAVORABLE NO ITEM UNFAVORABLE 
Idealized Influence 
Sifat keteladanan pemimpin/atasan 
yang ditunjukkan kepada karyawan 
dan sifat yang dikagumi oleh 
karyawan dari 
pemimpin/atasannya. 
1 Pemimpin/atasan memberikan imbalan atas usaha yang 
sudah saya lakukan 
 
  
5 Pemimpin/atasan saya menyampaikan nilai-nilai penting 
dan hal yang dipercayainya  
 
  
6 Pemimpin/atasan saya tidak keberatan melakukan hal yang 
tidak ia sukai untuk kebaikan bersama 
 
  
10 Pemimpin/atasan saya menekankan pentingnya memiliki 
tujuan yang kuat 
 
  
11 Tindakan pemimpin/atasan saya selalu membuat orang lain 
menghormatinya 
 
  
15 Pemimpin/atasan saya selalu mempertimbangkan 
konsekuensi moral dan etis 
 
  
16 Pemimpin/atasan saya menunjukkan kekuatan dan 
kepercayaan dirinya 
 
  
20 Pemimpin/atasan saya menekankan pentingnya memiliki 
pemahaman misi bersama 
 
  
Intellectual Stimulation 
Pemimpin/atasan yang mengajak 
karyawannya untuk selalu mencari 
cara baru untuk mengerjakan suatu 
hal, pemimpin/atasan tidak 
mengkritik dan menilai suatu 
3 Pemimpin/atasan saya mengevaluasi ulang kesesuaian 
usulan gagasan yang ia berikan 
 
  
8 Pemimpin/atasan saya menggunakan sudut pandang lain 
saat menyelesaikan masalah 
 
  
36 
 
 
 
gagasan, tetapi memberikan 
apresiasi terhadap setiap gagasan. 
13 Pemimpin/atasan saya mengarahkan orang lain untuk 
melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda 
 
  
18 Pemimpin/atasan saya menyarankan cara yang baru dalam 
menyelesaikan tugas 
 
  
Individual 
ConsiderationPemimpin/atasan 
yang memperhatikan kebutuhan 
karyawannya dan membantu 
karyawan agar mereka bisa maju 
dan berkembang dalam karir dan 
kehidupan mereka. 
4 Saya tidak mempertimbangkan dampak tindakan saya 
terhadap rekan kerja 
 
  
9 Pemimpin/atasan saya memperlakukan setiap orang sebagai 
individu pribadi, bukan hanya sebagai anggota kelompok 
 
  
14 Pemimpin/atasan saya menganggap setiap orang sebagai 
individu yang memiliki perbedaan dalam hal kebutuhan, 
kemampuan dan keinginan 
 
  
19 Pemimpin/atasan saya senang membantu orang lain untuk 
mengembangkan kekuatannya 
  
Inspirational Motivation 
Pemimpin/atasan yang memberikan 
inspirasi dalam bekerja, mengajak 
karyawan untuk mewujudkan 
sebuah cita-cita bersama agar hidup 
dan karya mereka menjadi 
bermakna. 
2 Pemimpin/atasan saya optimis jika berbicara tentang masa 
depan 
 
  
7 Pemimpin/atasan saya sangat bersemangat dengan tujuan 
yang ingin dicapai 
 
  
12 Pemimpin/atasan saya menunjukkan visi masa depan 
dengan cara yang menarik 
 
  
17 Saya selalu mencari cara agar tidak mendapat masalah 
dengan rekan kerja 
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TRANSAKSIONAL 
ASPEK ITEM 
NO ITEM FAVORABLE NO ITEM UNFAVORABLE 
Contingen Reward 
kontrak pertukaran imbalan untuk suatu 
upaya, menjanjikan imbalan bagi 
mereka yang melakukan kinerja dengan 
baik, menghargai prestasi kerja. 
21 Pemimpin/atasan saya memberikan imbalan atas 
usaha yang sudah saya dilakukan 
 
  
24 Pemimpin/atasan saya menyampaikan dengan jelas 
imbalan bagi yang kinerjanya mencapai target 
 
  
25 Pemimpin/atasan saya menunjuk dengan jelas dan 
spesifik penanggungjawab dari setiap target kerja 
yang ingin dicapai 
 
  
29 Pemimpin/atasan saya tidak ikut campur jika timbul 
masalah yang penting 
 
  
Management by Exception Active 
(MBE-Active) 
Pemimpin/atasan yang mengawasi dan 
mencari penyimpangan dari berbagai 
aturan standar, kesalahan, malakukan 
tindakan korektif pada karyawan. 
22 Pemimpin/atasan  memperhatikan hal-hal yang tidak 
umum, kesalahan, pengecualian, dan penyimpangan 
dari standar yang ada 
 
  
26 Pemimpin/atasan selalu memeriksa kesalahan yang 
terjadi 
 
  
30 Pemimpin/atasan berfokus terhadap kesalahan, 
keluhan dan kegagalan kerja 
 
  
32 Pemimpin/atasan memperbaiki kesalahan agar 
sesuai dengan standar yang ada 
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Management by Exception Passive 
(MBE-Passive) 
Pemimpin/atasan melakukan 
pengawasan hanya apabila standar hasil 
kerja tidak tercapai. 
23 Pemimpin/atasan tidak menyadari adanya masalah 
sebelum masalah tersebut dinilai sangat serius 
 
  
27 Pemimpin/atasan saya baru bertindak saat terjadi 
masalah 
 
  
31 Pemimpin/atasan saya menunjukkan rasa puas 
ketika saya mencapai target yang diinginkan 
 
  
32 Pemimpin/atasan selalu menunjukkan bahwa ia baru 
mengambil tindakan jika masalah tersebut sudah 
kritis 
 
  
Laissez-Faire 
Pemimpin/atasan banyak memberikan 
kebebasan pada bawahan untuk 
mengambillangkah-langkah sendiri 
dalam mengambil keputusan, secara 
praktisseorang pemimpin/atasan tidaklah 
memimpin, sebab ia membiarkan 
kelompok kerja berbuat semaunya 
sendiri. 
29 Pemimpin/atasan tidak ikut campur jika timbul 
masalah yang penting 
 
  
28 Pemimpin/atasan tidak ada saat dibutuhkan 
 
  
35 Pemimpin/atasan menghindari situasi untuk 
mengambil keputusan 
 
  
36 Pemimpin/atasan menunda responnya terhadap 
masalah yang penting 
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ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) 
ASPEK ITEM 
NO ITEM FAVORABLE NO ITEM UNFAVORABLE 
Alturism  
Perilaku membantu rekan kerja dalam 
tugas mereka dengan sukarela, seperti 
membantu karyawan baru untuk 
beradaptasi pada lingkungan organisasi 
dan membantu tugas rekan kerja yang 
menumpuk. 
2 Saya suka membantu orang lain yang memiliki 
beban  
kerja yang banyak  
 
  
6 Saya selalu siap untuk menolong orang-orang di 
sekitar saya 
 
  
11 Saya selalu membantu orang lain yang tidak masuk 
kerja 
 
  
15 Saya rela membantu orang lain yang memiliki 
masalah kerja 
 
  
18 Saya mau membimbing karyawan baru tanpa 
diminta 
 
  
Conscientiousness  
Perilaku di mana seorang karyawan 
memiliki dedikasi tinggi terhadap 
organisasi, seperti bersikap patuh akan 
peraturan perusahaan, tidak mengambil 
jatah istirahat, serta selalu menjadi 
relawan pada pekerjaan yang sulit. 
3 Saya selalu menghadiri pertemuan penting yang 
tidak wajib bagi saya untuk menghadirinya 
 
  
7 Saya melakukan tindakan yang tidak diminta tapi 
dapat meningkatkan citra instansi 
 
  
12 Saya selalu membaca dan menindaklanjuti semua 
pengumuman dan memo dari instansi 
 
  
22 Saya tidak menambah jam istirahat 
 
  
23 Saya termasuk salah satu karyawan yang teliti 
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Sportmanship  
Perilaku seseorang yang mampu 
mentolerir ketidaknyamanan atau 
pemaksaan kerja terhadapnya, tidak 
hanya masalah kerja melainkan juga 
selalu bersikap positif terhadap masalah 
yang dialami di tempat kerja, tidak 
mengeluh dan tidak mudah protes. 
 
 
20 Saya tidak suka menghabiskan waktu untuk hal 
yang sepele 
 
  
19 Saya terus mengikuti semua perubahan dalam 
organisasi 
 
  
14 Saya menghormati hak-hak orang yang bekerja 
dengan saya  
 
  
16 Saya selalu fokus pada hal-hal yang benar dari pada 
yang salah 
 
  
8 Kehadiran saya di kantor di atas batas normal 
 
 
  
Courtesy  
Perilaku proaktif yang bertujuan untuk 
membangun hubungan baik dan 
menghindari potensi terjadinya masalah 
yang ada di dalam organisasi seperti 
bersikap sopan santun, memberitahukan 
jadwal kerja, serta berkonsultasi dengan 
orang lain sebelum mengambil suatu 
tindakan. 
 
21 Saya menghindari untuk menimbulkan masalah 
terhadap rekan kerja 
 
 
1 Saya cenderung membesar-besarkan masalah 
17 Saya selalu mencari cara agar tidak mendapat 
masalah dengan rekan saya 
 
4 Saya tidak mempertimbangkan dampak tindakan 
saya terhadap rekan kerja 
19 Saya selalu sadar dampak dari sikap dan tindakan 
saya terhadap pekerjaan orang lain 
  
Civic Virtue  
Perilaku yang mengacu pada 
keterlibatan individu dalam kegiatan 
organisasi dan kontribusi yang 
diberikan pada organisasi. Perilaku ini 
menandakan bahwa karyawan selalu 
berpartisipasi, terlibat aktif, peduli akan 
kehidupan organisasi perusahaan dan 
5 Saya melaksanakan pekerjaan tanpa diingatkan 
terus menerus oleh atasan 
 
  
10 Saya percaya kerja keras akan mendapatkan 
imbalan yang sesuai 
 
  
13 Saya selalu mengkritisi apa yang dilakukan oleh 
organisasi tempat saya bekerja  
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memiliki tanggung jawab yang baik. 24 Saya selalu menghormati peraturan dan kebijakan 
instansi walaupun tidak diketahui oleh siapapun 
 
  
 
*tanda merah merupakan item yang gugur 
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LAMPIRAN 4 
HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
SKALA (TRY OUT) 
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 Multifactor Leadership Questionnaire 5X (MLQ) 
Transformasional 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.942 20 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ITEM_1 64.28 166.102 .654 .939 
ITEM_2 64.10 169.528 .682 .940 
ITEM_3 64.35 166.746 .546 .941 
ITEM_4 64.25 170.551 .410 .943 
ITEM_5 64.33 162.789 .691 .938 
ITEM_6 63.98 162.487 .804 .937 
ITEM_7 64.10 157.221 .801 .936 
ITEM_8 64.30 162.164 .643 .939 
ITEM_9 64.55 157.382 .713 .938 
ITEM_10 64.65 166.644 .538 .941 
ITEM_11 64.43 167.789 .510 .941 
ITEM_12 64.48 164.204 .751 .938 
ITEM_13 64.45 166.818 .575 .940 
ITEM_14 64.48 162.204 .678 .939 
ITEM_15 64.70 170.113 .332 .945 
ITEM_16 64.35 157.823 .778 .937 
ITEM_17 64.45 157.485 .865 .935 
ITEM_18 64.43 161.276 .726 .938 
ITEM_19 64.05 167.177 .708 .939 
ITEM_20 64.10 161.887 .754 .937 
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Transaksional 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.885 14 
Item-Total Statistics 
 Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ITEM_21 49.08 65.404 .434 .808 
ITEM_22 49.28 66.922 .311 .815 
ITEM_23 49.00 62.923 .539 .800 
ITEM_24 49.35 65.208 .426 .808 
ITEM_25 48.75 62.910 .615 .797 
ITEM_26 49.20 66.010 .376 .811 
ITEM_27 48.95 59.638 .676 .790 
ITEM_28 48.63 60.292 .706 .789 
ITEM_29 49.78 83.512 -.544 .870 
ITEM_30 49.55 72.869 -.036 .834 
ITEM_31 48.45 65.638 .588 .802 
ITEM_32 48.78 61.102 .643 .793 
ITEM_33 48.93 62.122 .635 .795 
ITEM_34 49.10 62.144 .589 .797 
ITEM_35 48.75 64.090 .499 .803 
ITEM_36 48.95 60.921 .629 .794 
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 Organizational Citizenship Behavior Podsakoff et al’.s Scale 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.851 16 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ITEM_1 82.60 58.810 .186 .821 
ITEM_2 83.28 54.051 .696 .798 
ITEM_3 84.20 58.831 .204 .820 
ITEM_4 83.08 57.507 .390 .816 
ITEM_5 83.03 57.051 .505 .808 
ITEM_6 82.90 57.990 .396 .812 
ITEM_7 83.33 57.046 .420 .811 
ITEM_8 83.60 55.938 .389 .812 
ITEM_9 82.93 58.687 .371 .813 
ITEM_10 82.80 53.805 .479 .807 
ITEM_11 84.10 55.887 .521 .806 
ITEM_12 83.38 54.292 .569 .803 
ITEM_13 83.83 57.481 .404 .811 
ITEM_14 82.73 59.897 .224 .818 
ITEM_15 83.25 58.962 .234 .818 
ITEM_16 83.28 60.358 .077 .825 
ITEM_17 83.10 59.579 .111 .826 
ITEM_18 83.10 56.092 .574 .805 
ITEM_19 83.20 54.779 .542 .804 
ITEM_20 83.30 60.318 .089 .824 
ITEM_21 82.93 58.789 .167 .823 
ITEM_22 83.63 53.369 .630 .799 
ITEM_23 83.58 55.892 .373 .813 
ITEM_24 83.03 57.563 .444 .810 
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LAMPIRAN 5 
RANGKUMAN VALIDITAS DAN 
RELIABILITAS SKALA (TRY OUT) 
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 Tempat  : Dinas Perhubungan Kota Malang Jl. Raden Intan 
No.1 
 Waktu  : 18-26 Juli 2017 
 Hasil Try Out : 
No. Skala Validitas Reliabilitas Jumlah 
Validitas 
Jumlah 
Item 
Gugur 
Jumlah 
Item 
Valid 
1. Multifactor Leadership 
Questionnaire 5X (MLQ) 
0,3-0,865 0,944 36 Item 2 Item 34 Item 
2. Organizational Citizenship 
Behavior Podsakoff et al’.s 
Scale 
0,3-0,745 0,851 24 Item 8 Item 16 Item 
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LAMPIRAN 6 
BLUE PRINT SKALA  
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Jenis Aspek No Item Jumlah Item 
Kepemimpinan 
Transformasional 
Idealized Influence 1, 5, 6, 10, 
11, 15, 16, 
20 
8 
Inspirational Motivation 2, 7, 12, 17 4 
Intellectual Stimulation 3, 8, 13, 18 4 
Individual Consideration 4, 9, 14, 19 4 
Kepemimpinan 
Transaksional 
Contingen Reward 21, 24, 25, 
29 
4 
Management by 
Exception Active 
22, 26, 30 3 
Management by 
Exception Passive 
23, 27, 31, 
32 
4 
Laizess Faire 28, 33, 34 3 
 
Jenis Aspek No. Item Jumlah Item 
Organizational 
Citizenship Behavior 
(OCB) 
Alturism 1, 5, 10, 13 4 
Constientiousness 6,11, 14, 15 4 
Sportmanship 2, 7 2 
Cortesy 3, 8 2 
Civic Virtue 4, 9, 12 3 
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LAMPIRAN 7 
INSTRUMEN SKALA PENELITIAN 
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UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 
MALANG 
 
Assalamualikum Wr.Wb. Saya R. Moh. Ikmal Fakhri, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang pada saat ini sedang mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan 
skripsi sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian studi pada program Sarjana Psikologi yang 
berkaitan dengan Psikologi Industri dan Organisasi. 
 
Sehubungan dengan maksud di atas, saya sangat mengharapkan bantuan dari saudara/i untuk 
bersedia mengisi instrumen penelitian ini sejujur-jujurnya sesuai dengan pengalaman dan kondisi 
yang saudara/i rasakan sekarang. Seluruh jawaban yang saudara/i berikan bersifat rahasia dan tidak 
akan mempengaruhi nilai atau kondisi pekerjaan saudara/i.  
 
Akurasi validitas dan reliabilitas hasil penelitian ini akan sangat bergantung pada keseriusan 
saudara/i dalam mengisi setiap item dalam instrumen ini. Sehingga diharapkan untuk mengisi 
seluruh jawaban tanpa ada yang terlewati dan sesuai dengan kondisi sebenarnya yang saudara/i 
rasakan. Bantuan dan jawaban yang saudara/i berikan akan sangat membantu proses penelitian ini. 
Atas perhatian dan kerja samanya saya mengucapkan terima kasih.Wassalamualaikum Wr.Wb. 
Peneliti, 
 
R. Moh. Ikmal Fakhri 
201310230311374 
 
 
7. Isilah terlebih dahulu identitas Anda. 
8. Baca dan pahami setiap pernyataan dengan seksama. 
9. Berilah tanda silang (X) pada pernyataan yang anda anggap sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya pada diri anda. 
6 : Jika anda “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut 
7 : Jika anda “Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut 
8 : Jika anda “Netral” dengan pernyataan tersebut 
9 : Jika anda “Setuju” dengan pernyataan tersebut 
10 : Jika anda “Sangat Setuju” dengan pernyataan tersebut 
 
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5 
1 Saya tidak menambah jam istirahat      X  
 
10. Apabila Anda ingin mengganti atau merubah jawaban maka berilah tanda lingkaran (O) pada 
jawaban yang lama kemudian berilah tanda silang (X) pada jawaban yang baru. 
11. Pastikan semua jawaban terisi dan tidak ada yang terlewati. 
12. Setelah selesai menjawab  harap dikembalikan kepada peneliti. 
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
  
 
PETUNJUK PENGISIAN 
K   U    E    S    I    O    N    E   R 
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IDENTITAS DIRI 
NAMA (INISIAL)   
USIA   
JENIS KELAMIN 
*lingkari salah satu 
•   PRIA 
•  WANITA 
P
JABATAN   
LAMA BEKERJA   
*Pemimpin/atasan yang dimaksud adalah pemimpin/atasan yang membawahi anda secara 
langsung 
SKALA 1 
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5 
1 Pemimpin/atasan saya membuat orang lain merasa bangga jika 
bekerja sama dengannya 
     
2 Pemimpin/atasan saya optimis jika berbicara tentang masa depan      
3 Pemimpin/atasan saya mengevaluasi ulang kesesuaian usulan 
gagasan yang ia berikan 
     
4 Pemimpin/atasan saya mau meluangkan waktu untuk membimbing 
dan mengarahkan anggota kelompoknya 
     
5 Pemimpin/atasan saya menyampaikan nilai-nilai penting dan hal 
yang dipercayainya  
     
6 Pemimpin/atasan saya tidak keberatan melakukan hal yang tidak ia 
sukai untuk kebaikan bersama 
     
7 Pemimpin/atasan saya sangat bersemangat dengan tujuan yang 
ingin dicapai 
     
8 Pemimpin/atasan saya menggunakan sudut pandang lain saat 
menyelesaikan masalah 
     
9 Pemimpin/atasan saya memperlakukan setiap orang sebagai 
individu pribadi, bukan hanya sebagai anggota kelompok 
     
10 Pemimpin/atasan saya menekankan pentingnya memiliki tujuan 
yang kuat 
     
11 Tindakan pemimpin/atasan saya selalu membuat orang lain 
menghormatinya 
     
12 Pemimpin/atasan saya menunjukkan visi masa depan dengan cara 
yang menarik 
     
13 Pemimpin/atasan saya mengarahkan orang lain untuk melihat 
masalah dari sudut pandang yang berbeda 
     
14 Pemimpin/atasan saya menganggap setiap orang sebagai individu 
yang memiliki perbedaan dalam hal kebutuhan, kemampuan dan 
keinginan 
     
15 Pemimpin/atasan saya selalu mempertimbangkan konsekuensi 
moral dan etis 
     
16 Pemimpin/atasan saya menunjukkan kekuatan dan kepercayaan 
dirinya 
 
     
17 Pemimpin/atasan saya selalu menunjukkan keyakinan bahwa tujuan 
pasti tercapai 
     
18 Pemimpin/atasan saya menyarankan cara yang baru dalam 
menyelesaikan tugas 
     
19 Pemimpin/atasan saya senang membantu orang lain untuk 
mengembangkan kekuatannya 
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20 Pemimpin/atasan saya menekankan pentingnya memiliki 
pemahaman misi bersama 
     
21 Pemimpin/atasan saya memberikan imbalan atas usaha yang sudah 
saya dilakukan 
     
22 Pemimpin/atasan saya memperhatikan hal-hal yang tidak umum, 
kesalahan, pengecualian dan penyimpangan dari standar yang ada 
     
23 Pemimpin/atasan saya tidak menyadari adanya masalah sebelum 
masalah tersebut dinilai sangat serius 
     
24 Pemimpin/atasan saya menyampaikan dengan jelas imbalan bagi 
yang kinerjanya mencapai target 
     
25 Pemimpin/atasan saya menunjuk dengan jelas dan spesifik 
penanggungjawab dari setiap target kerja yang ingin dicapai 
     
26 Pemimpin/atasan saya selalu memeriksa kesalahan yang terjadi      
27 Pemimpin/atasan saya baru bertindak saat terjadi masalah       
28 Pemimpin/atasan saya tidak ada saat dibutuhkan      
29 Pemimpin/atasan saya menunjukkan rasa puas ketika saya mencapai 
target yang diinginkan 
     
30 Pemimpin/atasan saya memperbaiki kesalahan agar sesuai dengan 
standar yang ada 
     
31 Pemimpin/atasan saya menunjukkan dengan jelas bahwa ia hanya 
memperbaiki sesuatu jika sudah rusak 
     
32 Pemimpin/atasan saya selalu menunjukkan bahwa ia baru 
mengambil tindakan jika masalah tersebut sudah kritis 
     
33 Pemimpin/atasan saya menghindari situasi untuk mengambil 
keputusan 
     
34 Pemimpin/atasan saya menunda responnya terhadap masalah yang 
penting 
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SKALA 2 
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5 
1 Saya suka membantu orang lain yang memiliki beban  
kerja yang banyak  
     
2 Saya terus mengikuti semua perubahan dalam organisasi      
3 Saya tidak mempertimbangkan dampak tindakan saya terhadap 
rekan kerja 
     
4 Saya melaksanakan pekerjaan tanpa diingatkan terus menerus oleh 
atasan 
     
5 Saya selalu siap untuk menolong orang-orang di sekitar saya      
6 Saya melakukan tindakan yang tidak diminta tapi dapat 
meningkatkan citra instansi 
     
7 Kehadiran saya di kantor di atas batas normal      
8 Saya selalu sadar dampak dari sikap dan tindakan saya terhadap 
pekerjaan orang lain 
     
9 Saya percaya kerja keras akan mendapatkan imbalan yang sesuai      
10 Saya selalu membantu orang lain yang tidak masuk kerja      
11 Saya selalu membaca dan menindaklanjuti semua pengumuman dan 
memo dari instansi 
     
12 Saya selalu mengkritisi apa yang dilakukan oleh organisasi tempat 
saya bekerja  
     
13 Saya mau membimbing karyawan baru tanpa diminta      
14 Saya tidak menambah jam istirahat      
15 Saya termasuk salah satu karyawan yang teliti      
16 Saya selalu menghormati peraturan dan kebijakan instansi 
walaupun tidak diketahui oleh siapapun 
     
 
 
ATAS BANTUANNYA SAYA UCAPKAN 
TERIMA KASIH :) 
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LAMPIRAN 8 
OUTPUT DATA 
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 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 118 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
4.45671188 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .089 
Positive .089 
Negative -.047 
Kolmogorov-Smirnov Z .962 
Asymp. Sig. (2-tailed) .313 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Uji Linearitas  
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
OCB * 
Gaya_Ke
pemimpi
nan 
Between Groups 
(Combined) 1507.914 43 35.068 1.893 .008 
Linearity 476.359 1 476.359 25.713 .000 
Deviation from 
Linearity 
1031.555 42 24.561 1.326 .144 
Within Groups 1370.942 74 18.526   
Total 2878.856 117    
 
 Uji Korelasi 
Correlations 
 TRANSFORMASIO
NAL 
TRANSAKSION
AL 
OCB 
TRANSFORMASIO
NAL 
Pearson Correlation 1 .439
**
 .433
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 118 118 118 
TRANSAKSIONAL 
Pearson Correlation .439
**
 1 .258
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .005 
N 118 118 118 
OCB 
Pearson Correlation .433
**
 .258
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .005  
N 118 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Hasil Uji Regresi Berganda 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .439
a
 .193 .179 4.495 
a. Predictors: (Constant), TRANSAKSIONAL, 
TRANSFORMASIONAL 
b. Dependent Variable: OCB 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 554.969 2 277.485 13.732 .000
b
 
Residual 2323.887 115 20.208   
Total 2878.856 117    
a. Dependent Variable: OCB 
b. Predictors: (Constant), TRANSAKSIONAL, TRANSFORMASIONAL 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 32.606 4.634  7.036 .000 
TRANSFORMASIONAL .287 .068 .396 4.241 .000 
TRANSAKSIONAL .061 .067 .084 .901 .369 
a. Dependent Variable: OCB 
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 Crosstabulation Gaya Kepemimpinan terhadap OCB 
 
OCB * Gaya_Kepemimpinan Crosstabulation 
 Gaya_Kepemimpinan Total 
Transformasio
nal 
Transaksional 
OCB 
Rendah 
Count 18 13 31 
Expected Count 23.9 7.1 31.0 
% within OCB 58.1% 41.9% 100.0% 
% within 
Gaya_Kepemimpinan 
19.8% 48.1% 26.3% 
% of Total 15.3% 11.0% 26.3% 
Sedang 
Count 63 14 77 
Expected Count 59.4 17.6 77.0 
% within OCB 81.8% 18.2% 100.0% 
% within 
Gaya_Kepemimpinan 
69.2% 51.9% 65.3% 
% of Total 53.4% 11.9% 65.3% 
Tinggi 
Count 10 0 10 
Expected Count 7.7 2.3 10.0 
% within OCB 100.0% 0.0% 100.0% 
% within 
Gaya_Kepemimpinan 
11.0% 0.0% 8.5% 
% of Total 8.5% 0.0% 8.5% 
Total 
Count 91 27 118 
Expected Count 91.0 27.0 118.0 
% within OCB 77.1% 22.9% 100.0% 
% within 
Gaya_Kepemimpinan 
100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 77.1% 22.9% 100.0% 
 
Tingkatan OCB Pegawai Dishub Kota Malang 
OCB 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 31 26.3 26.3 26.3 
Sedang 77 65.3 65.3 91.5 
Tinggi 10 8.5 8.5 100.0 
Total 118 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 9 
DATA KASAR GAYA KEPEMIMPINAN 
DAN OCB 
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 Transformasional 
SUBJ
EK USIA 
JENI
S 
KEA
LMI
N 
LAM
A 
BEK
ERJA 
ITEM
_1 
ITEM
_2 
ITEM
_3 
ITEM
_4 
ITEM
_5 
ITEM
_6 
ITEM
_7 
ITEM
_8 
ITEM
_9 
ITEM
_10 
ITEM
_11 
ITEM
_12 
ITEM
_13 
ITEM
_14 
ITEM
_15 
ITEM
_16 
ITEM
_17 
ITEM
_18 
ITEM
_19 
ITEM
_20 
TOT
AL 
1 50 L 5 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 68 
2 45 P 5 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 65 
3 56 L 17 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 65 
4 43 L 9 3 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 73 
5 39 L 7 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 5 2 3 4 4 4 3 3 67 
6 41 L 8 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 69 
7 29 P 3 3 4 4 3 5 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 73 
8 34 L 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 65 
9 34 P 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 5 5 4 3 3 4 3 3 3 73 
10 30 P 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 73 
11 26 P 2 3 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 76 
12 55 P 15 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 65 
13 35 P 6 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 72 
14 21 P 1 3 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 76 
15 42 L 7 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 65 
16 23 L 1 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 66 
17 27 L 3 3 4 4 3 3 4 5 2 3 3 5 5 4 3 4 3 3 4 3 5 73 
18 23 P 1 3 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 72 
19 25 P 2 3 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 81 
20 31 L 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 74 
21 25 L 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 68 
22 31 L 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 74 
23 25 P 2 3 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 72 
24 40 L 6 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 70 
61 
 
 
 
25 31 L 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 66 
26 35 L 4 4 2 4 4 4 4 5 2 2 5 2 5 2 4 4 4 4 4 3 5 73 
27 51 P 14 4 2 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 75 
28 52 L 13 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 80 
29 31 L 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 68 
30 23 L 1 5 3 2 4 4 4 5 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 5 4 4 76 
31 24 L 1 4 4 4 4 2 3 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 75 
32 27 L 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 78 
33 21 L 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 74 
34 28 L 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 1 4 4 4 4 4 3 4 5 80 
35 25 L 1 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 5 3 4 5 82 
36 54 L 10 4 3 4 4 4 4 5 2 2 5 2 5 2 4 4 4 4 4 3 5 74 
37 42 L 13 4 3 4 4 4 4 5 3 2 5 3 5 3 4 4 4 4 4 3 5 77 
38 44 L 24 4 2 4 4 4 4 4 5 3 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 77 
39 29 P 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 93 
40 24 P 1 5 3 4 5 5 5 4 3 3 4 5 3 3 3 4 4 5 5 5 3 81 
41 31 P 5 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 69 
42 56 L 27 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 50 
43 22 L 1 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 3 5 80 
44 25 P 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
45 25 L 1 4 3 4 4 1 4 3 1 3 3 2 4 3 4 5 5 5 4 4 4 70 
46 24 P 1 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 71 
47 30 P 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 73 
48 23 P 1 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 67 
49 48 L 12 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 4 4 65 
50 57 L 7 4 2 4 4 4 4 5 2 2 5 2 5 2 4 4 4 4 4 3 5 73 
51 53 L 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 71 
52 53 P 10 3 2 5 5 2 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 5 76 
62 
 
 
 
53 26 L 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 3 4 74 
54 40 L 5 4 4 4 4 4 3 5 3 2 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 76 
55 24 L 1 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 74 
56 25 L 1 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 75 
57 39 L 5 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 72 
58 23 P 1 3 2 5 5 2 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 5 76 
59 46 L 7 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 73 
60 27 L 3 3 2 5 5 2 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 5 76 
61 50 P 10 3 2 5 5 2 5 4 4 4 5 3 4 3 4 5 3 4 3 4 5 77 
62 27 L 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 72 
63 38 L 8 4 2 4 4 4 4 5 2 2 5 2 5 2 4 4 4 4 4 3 5 73 
64 26 L 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 5 5 4 3 3 4 3 3 3 73 
65 43 L 10 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 71 
66 20 L 1 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
67 23 L 1 3 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
68 22 L 1 3 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
69 21 P 1 3 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
70 23 L 1 3 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
71 26 P 1 3 4 4 3 5 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 73 
72 32 P 7 4 4 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 63 
73 21 L 1 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 2 4 3 5 3 4 5 79 
74 25 L 1 5 3 2 4 4 4 5 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 5 4 4 76 
75 24 L 1 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 69 
76 26 P 1 4 5 4 3 4 1 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 79 
77 24 L 1 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
78 25 L 1 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 93 
79 23 L 1 5 5 5 5 4 1 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 87 
80 22 P 1 4 5 4 4 4 1 5 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 78 
63 
 
 
 
81 25 L 2 3 3 4 3 4 3 5 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 72 
82 27 P 1 5 5 5 4 4 1 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 88 
83 24 L 1 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
84 23 L 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 84 
85 30 L 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 5 4 3 4 2 4 2 4 3 4 70 
86 39 L 6 2 2 3 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
87 26 P 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 74 
88 46 L 15 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 80 
89 26 L 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 72 
90 31 L 6 2 3 2 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 75 
91 26 L 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 68 
92 25 L 1 5 5 4 1 4 1 4 2 2 5 5 2 2 1 2 4 4 2 2 4 61 
93 24 P 1 3 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 74 
94 26 L 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 79 
95 31 L 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 76 
96 22 L 1 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75 
97 56 L 22 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 84 
98 33 L 7 2 3 3 4 5 5 3 4 4 3 2 4 4 4 3 5 4 4 4 4 74 
99 28 L 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 69 
100 44 L 7 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 68 
101 29 L 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 4 4 4 3 69 
102 26 L 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 4 4 3 4 72 
103 30 P 5 2 3 3 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 73 
104 26 P 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 63 
105 32 L 8 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 73 
106 33 L 5 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2 2 4 3 2 2 3 61 
107 30 L 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 72 
108 57 L 24 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 70 
64 
 
 
 
109 42 L 11 3 4 4 5 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 2 70 
110 25 L 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 93 
111 26 L 1 4 4 2 2 4 4 4 5 1 4 5 5 4 4 4 5 5 2 3 4 75 
112 25 L 1 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 73 
113 29 L 2 5 3 5 4 3 4 5 5 3 5 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 82 
114 25 L 1 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 76 
115 32 L 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 76 
116 26 L 1 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 88 
117 28 L 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 72 
118 24 L 1 4 3 3 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 79 
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 Transaksional 
SUBJEK USIA 
JENIS 
KEALMI
N 
LAMA 
BEKERJ
A ITEM_21 ITEM_22 ITEM_23 ITEM_24 ITEM_25 ITEM_26 ITEM_27 ITEM_28 ITEM_29 ITEM_30 ITEM_31 ITEM_32 ITEM_33 ITEM_34 TOTAL 
1 50 L 5 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
2 45 P 5 2 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 48 
3 56 L 17 2 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 43 L 9 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 49 
5 39 L 7 4 2 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 52 
6 41 L 8 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 5 53 
7 29 P 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 47 
8 34 L 4 2 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 48 
9 34 P 3 4 4 2 5 5 4 3 4 4 3 3 3 3 4 51 
10 30 P 4 4 4 2 5 5 4 3 4 3 4 2 2 3 4 49 
11 26 P 2 4 4 2 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 4 51 
12 55 P 15 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 46 
13 35 P 6 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 46 
14 21 P 1 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 54 
15 42 L 7 2 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 48 
16 23 L 1 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 5 47 
17 27 L 3 3 2 4 1 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 44 
18 23 P 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 51 
19 25 P 2 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 54 
20 31 L 3 3 4 5 4 4 1 5 5 4 4 5 5 2 5 56 
21 25 L 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 5 47 
22 31 L 3 3 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 3 5 59 
23 25 P 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 54 
24 40 L 6 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 55 
25 31 L 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 49 
26 35 L 4 4 4 2 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 56 
66 
 
 
 
27 51 P 14 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 59 
28 52 L 13 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 53 
29 31 L 3 5 3 3 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 55 
30 23 L 1 5 4 3 4 4 3 3 2 5 4 2 3 2 3 47 
31 24 L 1 4 2 2 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 41 
32 27 L 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 47 
33 21 L 1 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 2 2 3 44 
34 28 L 2 4 4 1 3 5 5 4 2 3 3 2 2 3 2 43 
35 25 L 1 4 4 1 3 5 5 4 2 3 4 2 4 4 2 47 
36 54 L 10 4 4 2 5 5 4 2 4 5 5 4 4 4 4 56 
37 42 L 13 4 4 2 5 5 4 2 4 4 5 4 4 4 4 55 
38 44 L 24 4 4 2 4 5 4 2 4 5 5 4 5 4 4 56 
39 29 P 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 66 
40 24 P 1 5 3 2 5 5 5 1 4 5 3 4 2 2 4 50 
41 31 P 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
42 56 L 27 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 39 
43 22 L 1 3 5 2 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 57 
44 25 P 1 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 45 
45 25 L 1 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 40 
46 24 P 1 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 5 47 
47 30 P 1 3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 44 
48 23 P 1 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 47 
49 48 L 12 3 4 2 4 4 3 2 2 5 2 5 2 2 3 43 
50 57 L 7 4 4 2 4 5 4 2 4 5 5 4 4 4 4 55 
51 53 L 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 40 
52 53 P 10 5 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 59 
53 26 L 2 4 3 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 55 
54 40 L 5 5 4 3 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 61 
67 
 
 
 
55 24 L 1 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 53 
56 25 L 1 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 48 
57 39 L 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 56 
58 23 P 1 5 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 59 
59 46 L 7 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
60 27 L 3 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 59 
61 50 P 10 5 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 59 
62 27 L 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 50 
63 38 L 8 4 4 2 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 56 
64 26 L 3 4 4 2 5 5 4 3 4 2 3 2 2 2 3 45 
65 43 L 10 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 43 
66 20 L 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 52 
67 23 L 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 52 
68 22 L 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 52 
69 21 P 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 52 
70 23 L 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 52 
71 26 P 1 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 48 
72 32 P 7 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 47 
73 21 L 1 4 4 1 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 2 56 
74 25 L 1 5 4 3 4 4 3 3 4 5 4 2 3 2 3 49 
75 24 L 1 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 43 
76 26 P 1 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 2 55 
77 24 L 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 53 
78 25 L 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 56 
79 23 L 1 5 5 2 4 4 4 2 5 4 5 1 1 1 1 44 
80 22 P 1 4 4 4 2 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 54 
81 25 L 2 4 3 4 3 3 4 2 5 4 3 3 3 3 3 47 
82 27 P 1 5 4 3 4 5 4 2 5 4 4 2 2 2 2 48 
68 
 
 
 
83 24 L 1 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 57 
84 23 L 1 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 56 
85 30 L 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 45 
86 39 L 6 3 2 4 5 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 48 
87 26 P 2 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
88 46 L 15 2 4 3 4 4 3 2 3 4 5 2 2 4 4 46 
89 26 L 1 2 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 3 4 4 53 
90 31 L 6 3 3 3 2 2 2 4 3 4 2 4 3 2 2 39 
91 26 L 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 35 
92 25 L 1 2 2 1 1 4 4 2 5 2 2 4 2 2 2 35 
93 24 P 1 3 3 2 2 4 4 2 3 3 4 2 2 3 2 39 
94 26 L 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 5 4 4 48 
95 31 L 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 43 
96 22 L 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 5 48 
97 56 L 22 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 50 
98 33 L 7 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 32 
99 28 L 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 34 
100 44 L 7 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 5 48 
101 29 L 4 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 4 2 35 
102 26 L 1 4 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 51 
103 30 P 5 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 4 2 2 39 
104 26 P 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 40 
105 32 L 8 3 2 3 3 4 2 2 3 5 4 3 3 3 3 43 
106 33 L 5 3 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 3 38 
107 30 L 2 3 1 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 4 33 
108 57 L 24 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 4 2 27 
109 42 L 11 4 2 3 4 3 4 2 2 4 3 2 3 4 4 44 
110 25 L 1 5 4 1 2 5 5 3 4 5 5 4 3 4 2 52 
69 
 
 
 
111 26 L 1 3 5 3 2 4 2 3 3 5 5 3 2 3 3 46 
112 25 L 1 5 4 2 3 3 5 3 4 4 5 4 5 2 4 53 
113 29 L 2 4 5 5 2 5 4 4 5 4 4 3 2 2 2 51 
114 25 L 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 5 49 
115 32 L 3 4 4 3 3 4 3 3 5 4 3 4 3 4 5 52 
116 26 L 1 4 4 3 4 3 3 5 2 5 4 3 5 3 5 53 
117 28 L 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
118 24 L 1 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 4 2 2 39 
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 Organizational Citizenship Behavior 
SUBJE
K USIA 
JENIS 
KELA
MIN 
LAMA 
BEKE
RJA 
ITEM_
1 
ITEM_
2 
ITEM_
3 
ITEM_
4 
ITEM_
5 
ITEM_
6 
ITEM_
7 
ITEM_
8 
ITEM_
9 
ITEM_
10 
ITEM_
11 
ITEM_
12 
ITEM_
13 
ITEM_
14 
ITEM_
15 
ITEM_
16 
TOT
AL 
TINGKA
TAN 
OCB 
1 50 L 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 55 Sedang 
2 45 P 5 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 53 Rendah 
3 56 L 17 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 53 Rendah 
4 43 L 9 3 3 4 4 4 3 2 4 5 3 4 3 3 4 3 4 56 Sedang 
5 39 L 7 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 61 Sedang 
6 41 L 8 3 4 3 4 5 3 3 4 5 2 3 3 3 3 3 4 55 Sedang 
7 29 P 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 55 Sedang 
8 34 L 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 51 Rendah 
9 32 P 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 59 Sedang 
10 30 P 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 59 Sedang 
11 26 P 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 59 Sedang 
12 55 P 15 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 50 Rendah 
13 35 P 6 3 3 5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 53 Rendah 
14 21 P 1 4 3 5 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 54 Sedang 
15 42 L 7 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 53 Rendah 
16 23 L 1 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 52 Rendah 
17 27 L 3 3 3 3 3 5 4 5 4 3 2 4 5 2 3 3 4 56 Sedang 
18 23 P 1 4 4 4 4 4 3 2 4 5 4 3 2 3 3 3 5 57 Sedang 
19 25 P 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 57 Sedang 
20 31 L 3 4 4 1 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 51 Rendah 
21 25 L 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 5 53 Rendah 
22 31 L 3 4 4 5 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 54 Sedang 
23 25 P 2 4 3 4 4 4 3 2 4 5 4 3 2 3 3 3 4 55 Sedang 
24 40 L 6 4 3 4 3 4 3 2 4 5 2 3 3 4 3 3 3 53 Rendah 
25 31 L 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 5 53 Rendah 
26 35 L 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 5 3 2 2 4 54 Sedang 
71 
 
 
 
27 51 P 14 3 5 4 4 4 4 3 4 5 2 3 4 4 3 3 5 60 Sedang 
28 52 L 13 4 4 5 4 4 2 2 5 4 4 3 3 4 4 4 5 61 Sedang 
29 31 L 3 4 5 4 3 4 3 2 4 5 2 3 3 4 3 3 3 55 Sedang 
30 23 L 1 3 4 2 4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 54 Sedang 
31 24 L 1 5 5 1 5 5 4 4 4 2 2 3 3 5 4 5 5 62 Sedang 
32 27 L 3 5 5 1 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 63 Sedang 
33 21 L 1 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 58 Sedang 
34 28 L 2 5 3 3 4 4 3 4 5 5 4 3 3 5 4 4 5 64 Tinggi 
35 25 L 1 5 4 2 4 5 4 4 5 2 1 3 4 5 4 4 4 60 Sedang 
36 54 L 10 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 5 5 2 3 4 57 Sedang 
37 42 L 13 4 4 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 51 Rendah 
38 44 L 24 3 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 2 5 62 Sedang 
39 29 P 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 57 Sedang 
40 24 P 1 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 55 Sedang 
41 31 P 5 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 55 Sedang 
42 56 L 27 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 53 Rendah 
43 22 L 1 5 3 4 4 4 5 3 4 4 2 3 3 4 4 4 5 61 Sedang 
44 25 P 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 Rendah 
45 25 L 1 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 53 Rendah 
46 24 P 1 4 3 5 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 1 4 3 53 Rendah 
47 30 P 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55 Sedang 
48 23 P 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 61 Sedang 
49 48 L 12 4 3 3 5 5 5 4 3 4 1 4 4 1 1 5 1 53 Rendah 
50 57 L 7 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 3 2 54 Sedang 
51 53 L 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 56 Sedang 
52 53 P 10 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 62 Sedang 
53 26 L 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 57 Sedang 
54 40 L 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 57 Sedang 
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55 24 L 1 3 4 4 4 4 3 3 4 5 1 3 3 4 4 3 4 56 Sedang 
56 25 L 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55 Sedang 
57 39 L 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 56 Sedang 
58 23 P 1 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 62 Sedang 
59 46 L 7 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 59 Sedang 
60 27 L 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 61 Sedang 
61 50 P 10 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 3 4 63 Sedang 
62 27 L 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 56 Sedang 
63 38 L 8 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 57 Sedang 
64 26 L 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 59 Sedang 
65 43 L 10 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 52 Rendah 
66 20 L 1 4 3 5 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 54 Sedang 
67 23 L 1 4 3 5 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 54 Sedang 
68 22 L 1 4 3 5 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 54 Sedang 
69 21 P 1 4 3 5 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 54 Sedang 
70 23 L 1 4 3 5 5 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 56 Sedang 
71 26 P 1 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 54 Sedang 
72 32 P 7 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 57 Sedang 
73 21 L 1 4 4 1 4 3 4 4 5 2 2 3 3 4 4 4 5 56 Sedang 
74 25 L 1 3 4 2 4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 54 Sedang 
75 24 L 1 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 52 Rendah 
76 26 P 1 4 4 5 4 5 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 65 Tinggi 
77 24 L 1 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 59 Sedang 
78 25 L 1 5 4 2 5 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 58 Sedang 
79 23 L 1 4 4 2 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 70 Tinggi 
80 22 P 1 4 4 5 4 4 2 2 5 4 4 3 3 4 4 4 5 61 Sedang 
81 25 L 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 49 Rendah 
82 27 P 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 63 Sedang 
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83 24 L 1 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 57 Sedang 
84 23 L 1 4 5 5 3 3 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 3 66 Tinggi 
85 30 L 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 4 3 50 Rendah 
86 39 L 6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 60 Sedang 
87 26 P 2 4 4 4 5 5 5 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 60 Sedang 
88 46 L 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63 Sedang 
89 26 L 1 3 4 2 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 51 Rendah 
90 31 L 6 4 3 5 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 51 Rendah 
91 26 L 1 5 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 5 4 52 Tinggi 
92 25 L 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 62 Rendah 
93 24 P 1 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 52 Rendah 
94 26 L 2 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 Sedang 
95 31 L 2 3 4 5 5 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 52 Rendah 
96 22 L 1 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 51 Rendah 
97 56 L 22 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 66 Tinggi 
98 33 L 7 3 4 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 59 Sedang 
99 28 L 3 4 4 5 4 5 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 52 Sedang 
100 44 L 7 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 55 Sedang 
101 29 L 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 43 Rendah 
102 26 L 1 4 4 4 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 60 Sedang 
103 30 P 5 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 54 Sedang 
104 26 P 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 55 Sedang 
105 32 L 8 4 4 5 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 56 Sedang 
106 33 L 5 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 4 4 5 53 Rendah 
107 30 L 2 4 3 5 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 54 Sedang 
108 57 L 24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 52 Rendah 
109 42 L 11 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 58 Sedang 
110 25 L 1 5 4 5 5 3 4 4 4 3 3 3 5 3 5 4 3 63 Sedang 
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111 26 L 1 4 5 5 5 3 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 2 64 Tinggi 
112 25 L 1 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 73 Tinggi 
113 29 L 2 4 4 4 4 4 4 5 5 3 2 3 4 3 5 4 3 61 Sedang 
114 25 L 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 58 Sedang 
115 32 L 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 64 Tinggi 
116 26 L 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 72 Tinggi 
117 28 L 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 50 Rendah 
118 24 L 1 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 5 54 Sedang 
 
